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PANGKALPINANG - Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sum-
ber Daya Manusia Daerah (BKP-
SDMD) Kota Pangkalpinang terus
mengingatkan kepada seluruh
peserta Calon Pegawai Negeri
Sipil (CPNS) tahun 2019 agar
tidak mempercayai siapa pun
yang menjanjikan dapat
meluluskan menjadi PNS.

"Kami harapkan agar pelamar
jangan percaya kepada siapapun
atau oknum manapun yang me-
nawarkan lolos seleksi kompetensi
dasar. Ingat, jika ada yang berusaha
menjadi calo jangan percaya itu," ujar
Kabid Perencanaan,

Disdik Babel Dukung UN Dihapus
Dukung aja pak, kebijakan pusat ini

Listrik Nyala 24 Jam, Butuh 21 Ton CPO
Mudah-mudahan bisa sejahterakan  petani sawit

cerudik

AWAS! Jangan
Percaya Calo CPNS

Hasil Verifikasi Diumumkan 13 Desember

"Sejauh ini tidak
ada kendala.

Tempo hari memang
server sempat nge-
down pas puncak

penutupan pendaf-
taran, tapi hanya
setengah hari.”

Disdik Babel Dukung
UN DIHAPUS

Soleh: Jangan Langsung Serentak
PANGKALPINANG -

Kepala Dinas Pendidikan
(Disdik) Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung (Babel)
mendukung rencana Kemen-
terian Pendidikan dan Kebu-
dayaan yang akan meng-
hapus Ujian Nasional (UN)
bagi siswa pada tahun 2021
mendatang. Sebagai gantinya,
akan dilaksanakan asesmen
kompetensi minimum dan
survei karakter sebagai
pengganti UN.

"Pada dasarnya Disdik Ba-
bel mendukung kebijakan
mendikbud menerapkan
asesmen kompetensi mini-
mum dan survey karakter

pada 2021. Asesmen ini terdiri
dari kemampuan bernalar,
menggunakan matematika
(numerasi-red) dan penguat-
an karakter pendidikan," kata
Kepala Disdik Provinsi Babel,
Muhammad Soleh kepada
wartawan, Kamis (12/12/
2019).

Hanya saja, menurut dia
penerapan pengganti UN
dengan asesmen kompetensi
minimum dan survey karak-
ter dilaksanakan secara float-
ing, tidak langsung serentak
secara nasional.

"Misalnya di tahun 2021
mendatang ada beberapa
p r ovi n s i ,

ke Hal 11 Kol 1

ke Hal 11 Kol 1

Buser Bongkar
Sindikat Pencurian
Besi Eks Smelter

Tujuh Pelaku Diamankan
Total Kerugian Capai Rp300 Juta

Marah Sakti: UKW Bukan
untuk Wartawan Abal-abal
Marah Sakti: UKW Bukan
untuk Wartawan Abal-abal

PANGKALPINANG-
Sebanyak 24 wartawan dari

berbagai media yang ada di
Bangka Belitung (Babel) mengikuti Uji

Kompetisi Wartawan ke Hal 11 Kol 5

PANGKALPINANG - Tim
Buser Polres Pangkalpinang
membongkar kasus pencurian
spesialis besi eks smelter di
kawasan Ketapang, Kelurahan
Pangkalbalam, Kamis sore (12/
12/2019). Sebanyak empat
pekerja disergap anggota buser
yang dipimpin Kanit  Aiptu

Mardi Bule pada saat me-
motong besi dengan mesin las
di belakang Pull Kontainer PT
Legita.

Empat orang yang diamankan
polisi diantaranya Fuzih (54),
Saharudin (28), Joko(27) dan
Hairul (27) warga Kelurahan
Pasir Garam,

Ditangkap Buser- Tim Buser Polres Pangkalpinang saat mengamankan
sejumlah orang yang diduga melakukan pencurian besi eks smelter di
kawasan Ketapang, Kelurahan Pangkalbalam, Kamis sore (12/12/2019).
(foto: Dwi Sadmoko)

ke Hal 11 Kol 5

Laka Maut- Korban kecelakaan maut ditutupi kain oleh warga di Jalan Raya Desa Kapuk, Kecamatan Bakam,
Kabupaten Bangka, Kamis (12/12/2019). Misgawati (40) pengendara Yamaha Revo tewas usai menabrak mobil
carry yang parkir di pinggir jalan. (foto: Zuesty Novianty)

Tabrak Mobil Parkir, IRT Tewas
SUNGAILIAT -

Kecelakaan maut terjadi di Jalan
Raya Desa Kapuk, Kecamatan
Bakam, Kabupaten Bangka,
Kamis (12/12/2019). Sepeda
motor Yamaha Revo yang
dikendarai Misgawati, warga
Desa Neknang menabrak mobil
Suzuki Carry yang sedang parkir

di pinggir jalan. Akibatnya
pengemudi motor tewas di
lokasi kejadian.

Kabag Ops Polres Bangka,
AKP Faisal Fatsey kepada war-
tawan saat dikonfirmasi, Kamis
(12/12/2019) membenarkan
terjadinya lakalantas dengan
korban jiwa tersebut. Dia

menjelaskan lakalantas yang
terjadi sekitar pukul 07.50 Wib
melibatkan mobil Suzuki Carry
dengan motor Yamaha Revo.

Awalnya, mobil carry yang
dikendarai MT (40) melaju dari
arah Pangkalpinang-Muntok.
Saat tiba di Jalan Raya Desa
K a p u k , ke Hal 11 Kol 5

HMI Babel Tolak
KIP Masuk Matras

SUNGAILIAT -
Himpunan Mahasiswa Islam
(HMI) Provinsi Bangka Beli-
tung (Babel) menolak aktivitas
tambang laut di perairan
Matras, Kabupaten Bangka.
Terkait bakal masuknya Kapal
Isap Produksi (KIP) di kawasan
wisata Matras,  Ketua Umum
HMI Babel, Suriadi mengaku
sangat prihatin dan mengutuk
keras pemaksaan oleh pihak-
pihak terkait.

"Dipastikan akan banyak
dampak sosial ekonomi yang
ditimbulkan dari aktivitas ini.
Termasuk potensi kerusakan
tatanan sekitar kawasan wisata
Matras ini yang sudah melekat
lama sebagai salah satu simbol
ekonomi wisata lokal,"kata
Suriadi, Rabu (11/12/2019).

Dia pun mengkritik peme-
rintah daerah yang terkesan
acuh dan hanya terfokus pada
pendapatan daerah, meski
nyatanya selama ini tak
seberapa. Padahal, katanya
pemerintah harusnya cepat dan

tegas dalam menanggapi ma-
salah ini, apalagi beberapa hari
belakangan sudah banyak
konflik dan protes keras dari
berbagai elemen aktivis dan
tentunya warga yang menolak
aktivitas tambang laut.

"Parahnya lagi, pihak pemda
sendiri yang menetapkan
simbol wisata di kawasan ini,
plus dengan seabrek even dan
fasilitas yang dibangun selama
ini untuk pengembangan wi-
sata kawasan Matras," kata
Suriadi.

Dia mengatakan, perairan
Matras ini sendiri merupakan
kawasan wisata yang sudah
sejak dahulu selalu ramai dikun-
jungi masyarakat dan wisata-
wan untuk berlibur. Melihat
kondisi seperti ini pihak terkait
dan pihak yang punya wewe-
nang harus cepat dan sigap
dalam menanggapi perma-
salahan ini, sebelum menim-
bulkan hal-hal yang tidak
diinginkan.

"Apalagi ini ke Hal 11 Kol 1

"HMI Babel juga mengutuk pihak-
pihak yang terkait dengan

pemaksaan masuknya KIP ini, yang
menggunakan para broker lapangan
untuk merayu  warga sekitar dengan

iming-iming pembohongan,...”



PANGKALPINANG - PT
PLN Unit Induk Wilayah
(UIW) Bangka Belitung (Babel)
telah melakukan ujicoba
terhadap penggunaan Crude
Palm Oil (CPO) atau minyak
mentah kelapa sawit di PLTD
Merawang, Kabupaten Bangka
dan PLTD Kabupaten Belitung.

GM PLN UIW Babel, Abdul
Mukhlis menyebutkan peng-
gunaan minyak mentah ini telah
dilakukan untuk satu mesin di
PLTD Merawang dengan tes
performa selama 16 jam.

“Mesin berkapasitas 5 MW di
Merawang, uji coba sudah,
memang beda dengan diesel,
kekentalan keasaman berbeda
sehingga kami perlu memo-
difikasi perlakuan terhadap
prosesnya,” kata Mukhlis ke-
pada wartawan, Kamis (12/12/
2019).

Untuk ujicoba selama 16 jam,
dengan kapasitas 3 megawatt
listrik, PLN membutuhkan
sekitar 15 ton CPO. Sementara
untuk satu mesin yang men-
suplai selama 24 jam, PLN
membutuhkan sekitar 21,5 ton
CPO.

Untuk menjadikan bahan
listrik, CPO yang didapat dari
perusahaan di Babel ini harus
diolah lagi, karena kebanyakan
perusahaan memproses CPO
untuk kebutuhan konsumsi
(food grade). “Makanya CPO,
kami panaskan dulu kita saring,
dipanaskan dengan suhu
tertentu, kekentalan diatur,
baru bisa masuk ke mesin,”
bebernya.

Dia menjelaskan, pada tahap
persiapan PLN memodifikasi
engine seperti storage tank,
sistem filtrasi dan sebagainya.
Selain itu juga ditambahkan alat
pemanas/heater untuk menjaga
temperatur CPO sebelum
masuk ke dalam engine berkisar
antara 60-80 derajat sehingga
dispositas bisa dijaga diangka 10-
12 csv sehingga mampu ter-
bakar di ruang bakar mesin
tersebut.

Hasilnya, kata Muhklis, me-
mang sama dengan menggu-
nakan diesel, tetapi lebih ramah
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PENGUMUMAN

Rencana perubahan susunan pemeg-
ang saham dan pengurus PT Indeco
Metal Jayaindo yang berkedudukan
di Kabupaten Bangka Provinsi Kepu-
lauan Bangka Belitung dari pemegang
saham dan dewan komisaris yang
lama kepada pemegang saham,
direksi dan komisaris yang baru.
Kepada pihak  ketiga yang berkepen-
tingan dan keberatan dengan rencana
tersebut supaya dapat menghubungi
Direksi Perseroan PT Indeco Metal
Jayaindo dalam jangka waktu 14 hari
setelah pengumuman ini. Demikian
agar menjadi maklum.

Direksi
PT Indeco Metal Jayaindo

PLN Ujicoba Bahan Bakar CPO

Listrik Nyala 24 Jam,
Butuh 21 Ton CPO

lingkungan menggunakan
CPO. Disinggung apakah akan
dilanjutkan atau tidak, ia mene-
gaskan, tergantung kebijakan
tata niaga untuk CPO, karena
harga yang ada saat ini sebut-
nya, masih belum sesuai standar
biaya pokok produksi (BPP).

“Kalau untuk keberlanjutan,
kami masih menunggu tata
niaga ini, secara teknis sudah siap
mesin, sekarang harga CPO Rp
7.500-8000 per kg, sehingga
untuk hasilkan listrik memang
masih mahal biayanya, sehingga
kalau dilanjutkan lebih besar
kita nunggu kebijakan peme-
rintah bagaimana,” jelasnya.

“Pemerintah menargetkan
pada Agustus 2020 sudah
menggunakan CPO, mudah-
mudahan nanti ada kebijakan
untuk harga CPO, bukan
berarti kita ingin yang murah
terus mematikan petani atau
perusahaan sawit, tetapi kita
ingin agar seimbang dan harga-
nya standar,” tandasnya.

Ke depan, PLN akan laksa-
nakan 360 jam sekitar 15 hari,
rencana di tahun ini lagi per-
siapan penyediaan bahan
bakar, karena ketersediaan
masih baru mungkin masih
mengkaji masalah harga.

“Parameter ada perubahan,
makanya kita akan ujicoba
melihat dampak dari peng-
operasian terhadap mesin kita,
ada perubahan atau nggak, dan
memang perawatan harus lebih
intensif,” ulasnya.

Untuk memastikan CPO
ini aman  bagi lingkungan,
PLN juga sudah melibatkan
dinas l ingkungan hidup
untuk mengukur emisi yang
dihasilkan.

Tak saja menggunakan enegi
baru terbarukan dari CPO,
PLN Babel juga sudah ujicoba
menggunakan bahan bakar
dari sampah,dan ini akan terus
dikembangkan lagi, agar
kedepan bisa terlaksana. “Yang
jelas kami sesuai visi misi, ingin
lebih ramah lingkungan, peduli,
dan mengedepankan sosial
disamping bisnis,” pungkasnya
.(nov/10)

Listrik Surplus, Peluang Investasi Besar
PANGKALPINANG - PT PLN Unit

Induk Wilayah (UIW) Bangka Beli-
tung (Babel) terus berupaya untuk
menambah daya listrik di daerah
itu. Meskipun saat ini sudah sur-
plus listrik, namun tetap ditambah
untuk menjaga ketersediaan listrik
hingga beberapa tahun kedepan
dan menjamin investasi.

General Manager (GM) PT PLN
UIW Babel, Abdul Muhklis men-
jelaskan beberapa tahun lalu,
ketersediaan listrik di Babel sangat
kurang, hingga banyak masyarakat
yang demo.

“Sekarang saja ketika mati lampu
sebentar saja, masyarakat sudah
protes, banyak bullying ditujukan
ke kita karena mati listrik, padahal
itu bukan kemauan kita,” kata
Muhklis saat acara gathering
bersama wartawan, Kamis (12/12/
2019).

Dalam tiga tahun terakhir, sebut-
nya, PLN terus berbenah mem-
perbaiki kondisi listrik di Babel
dengan menambah kapasitas
dengan membangun gardu induk
150 KV dan 70 KV, PLTU, PLTG,
hingga berhasil melistriki 11 pulau
dan 3 pulau dengan 100 persen
menggunakan kompor listrik.

Saat ini, kata dia, sistem listrik di
Bangka, daya mampu 183.35 MW,
beban puncak 158,44 MW
sehingga masih ada surplus 24,91
MW, sementara sistem Belitung,
daya mampu 79,85 MW, beban
puncak 44,45, MW dan surplus

listrik 35,4 MW.
Dengan surplusnya listrik saat

ini, maka peluang investasi di
Provinsi Babel sangat besar dan
tidak ada hambatan untuk keter-
sediaan listrik. “2021 kemung-
kinan akan terasa defisit, kalau
enggak ada perubahan seiring
banyaknya kebutuhan akan lis-
trik,” ulasnya.

Oleh karenanya, PLN mening-
katkan kapasitas listrik dengan
pembangun pembangkit lagi, meng-
gunakan energi baru terbarukan
dari CPO dan tenaga surya, serta
kabel bawah laut dari Sumatera.

“Nanti kita bangun lagi PLTU
2x50 MW, kemudian backup kabel
laut, banyak pembangkit yang bisa
kita manfaatkan,, kalau terhubung
dengan Sumsel sudah luar biasa,”
sebutnya.

Namun demikian, untuk menjaga
kehandalan listrik ini, tambah
Muhklis pihaknya juga harus
melakukan pemeliharaan terhadap
jaringan. Bahkan apabila terjadi
hal-hal diluar dugaan, pihaknya
terpaksa harus memadamkan
aliran listrik untuk sementara.

“Jaringan harus dipelihara,
kadang saat kita pelihara orang
marah, sehingga kita pelihara tapi
tidak padam, kami kerja benerin itu
luar biasa butuh perjuangan, naik
ke atas instalasi dan sebagainya,
tapi terkadang, masyarakat nggak
mau tau itu, taunya pengen cepat
hidup,” bebernya.

Pada tahun 2020, tambah Muh-
klis, ada rencana pembangunan
PLTS bersumber dari matahari dan
masih dalam proses.

“PLTS ini dilengkapi dengan
batere sehingga bisa memberikan
kehandalan, kalau hanya PLTS aja,
dia mensuplai listrik saat matahari
ada, begitu tertutup awan, hujan,
sinarnya nggak ada, nggak bisa
diambil, sehingga pembangkit nggak
bisa keluarkan energi, untuk anti-
sipasi itu kami tambahkan dengan
batre, disimpan saat matahari
nggak muncul, dari batre yang
disiapkan,” jelasnya.

Ajak Wartawan Nonton Jumanji
Sementara itu, dalam gathering

dengan awak media ini, PLN me-
ngajak nonton bareng film Jumanji
di Bes Cinema, dilanjutkan dengan
makan siang, mengunjungi PLTD
Merawang, hingga makan durian
bersama.

“Gathering ini moment kita untuk
berkumpul bersama, memaparkan
perkembangan dan perubahan PLN
dan rencana pengembangan ke
depan, sekaligus bersilaturahmi,”
ucap Mukhlis.

PLN, lanjut dia selama ini terus
bersinergi dengan media di Babel
untuk mempublikasikan terkait PLN
Babel, agar masyarakat dapat
mengetahui segala sesuatu tentang
kelistrikan di Babel. “Termasuk
menarik investor untuk datang ke
Babel,” pungkasnya.(nov)

DPRD Babel Dukung Peningkatan Akreditasi RSJ
MALANG - Komisi IV

DPRD Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung (Babel) yang
dipimpin H. Jawarno menyam-
bangi Rumah Sakit Jiwa (RSJ) Dr.
Radjiman Wediodiningrat La-
wang, Kota Malang, Jawa Ti-
mur untuk berkonsultasi peri-
hal klasifikasi rumah sakit jiwa.
Ikut mendampingi Dirut RSJ
Babel, dr. Andri Nurtito.

Kunjungan rombongan
DPRD Babel pada Rabu pagi
(11/12/2019) ini diterima oleh
Direktur Medik dan Kepe-
rawatan RSJ Radjiman Wedio-
diningrat Lawang dr. Yuniar,
Direktur SDM dan Pendidikan,
dr. Ika bersama beberapa peja-
bat bidang terkait.

“Rumah Sakit Jiwa Radjiman
adalah milik Kementerian Kese-
hatan yang sudah berusia 117
tahun. Pelayanan bermutu
sangat  diutamakan dengan tetap
harus sesuai standar,” kata Yuniar.

Dia menjelaskan, RSJ  Radji-
man Wediodiningrat Lawang

mempunyai 700 tempat tidur
dan merupakan rumah sakit
rujukan untuk perawatan usia
lanjut. Selain itu, di RSJ  juga
tersedia layanan psikiatri anak
dan remaja.

Beberapa program yang ada
ditingkatkan melalui kerja sama
dengan berbagai mitra seperti
bantuan transportasi untuk
antar jemput pasien yang kurang
mampu, layanan rehabilitasi
psikososial dengan meli-
batsertakan mitra usaha guna
menyalurkan hasil kerajinan dari
para pasien yang berada dalam
tahap penyembuhan akhir.

Sementara itu, Anggota Ko-
misi IV dari fraksi PDI Per-
juangan, Herman Suhadi meng-
harapkan  dengan berbagai
program terbaik yang sudah
dimiliki, RSJ ini juga melakukan
kegiatan pembinaan keagamaan
bagi para pasien yang ada.

“Dengan datang kesini (RSJ
Radjiman Wediodiningrat
Lawang-red), kami inginkan

Kunker Komisi IV DPRD Babel ke Rumah Sakit Jiwa (RSJ) Dr. Radjiman Wediodiningrat Lawang, Kota
Malang, Jawa Timur, Rabu pagi (11/12/2019).(foto: istimewa)

image rumah sakit jiwa yang
ada di Babel segera bisa kita
ubah, harus kita adakan per-
baikan bersama sehingga jika

mendengar RSJ masyarakat
tidak merasa takut atau
berpikir negatif,” jelasnya.

Dia akhir pertemuan, Yuniar

sampaikan terima kasih dan
kebanggaan karena DPRD Babel
sangat peduli pada keberadaan
RSJ. (rls/ron/10)

Urus Pencairan, Pegawai
Bakeuda Sibuk Lembur
PANGKALPINANG - Plt

Kepala Badan Keuangan Dae-
rah (Bakeuda) Pangkalpinang,
Budiyanto mengatakan sera-
pan anggaran organisasi pe-
rangkat daerah (OPD) di ling-
kungan Pemerintah Kota Pang-
kalpinang hingga saat ini baru
mencapai sekitar 60 persen.

“Seharusnya persentasenya
lebih dari angka 60 persen,
sebab sebenarnya realisasi fisik
OPD sudah selesai dilakukan
dan tinggal menyelesaikan per-
tanggungjawaban,” kata Budi-
yanto, Kamis (12/12/2019).

Namun, dia mengatakan,
angka itu dipastikan akan terus
bergerak hingga penghujung
tahun nanti, karena rata-rata
kenaikan per hari sebesar satu
hingga dua persen.

“Kami menargetkan realisasi
anggaran tembus diatas 85
persen. Kami yakin. Karena
sejumlah OPD saat ini sedang
melakukan pencairan keu-
angan. Memang di bulan ini
kami disibukkan dengan proses
pencairan keuangan. Insyallah
akhir tahun harapan kami

realisasi APBD lebih dari tahun
lalu,” ungkapnya.

Budiyanto menegaskan,
demi menyelesaikan proses
pencairan keuangan OPD itu-
lah, sejumlah pegawai di bidang
yang menangani anggaran bah-
kan lembur. “Tentu kami beri-
kan uang lembur per jam.
Mereka bela-belain lembur
agar proses pencairan keuangan
dapat segera dilakukan,”
jelasnya.

Dia membeberkan awal
bulan Desember realisasi belanja
langsung ini berada pada angka
49 persen dan terus mengalami
kenaikan sesuai dengan predik-
sinya. Katanya, realisasi ang-
garan di tahun-tahun sebelum-
nya hanya mencapai rata-rata
85 persen dan Bakeuda me-
nargetkan tahun ini diatas
persentase tersebut.

“Untuk mencapai target
realisasi 100 persen sangat sulit
dan tidak memungkinkan. Be-
lum ada di kabupaten maupun
provinsi yang tercapai 100
persen,”  kata Budiyanto.
(bum/10)

Korem 045/Gaya Kembali
Gelar Pasar Murah

PANGKALPINANG -
Korem 045/Gaya kembali
menggelar  pasar murah dalam
rangka memperingati Hari
Juang TNI AD Tahun 2019 di
Puskesmas Air Itam, Keca-
matan Bukit Intan Pangkal-
pinang, Kamis (12/12/2019).
Kegiatan pasar murah yang
kembali digelar  ini merupakan
kegiatan sosial yang dilaksana-
kan untuk membantu masya-
rakat sekitar Pangkalpinang.

Pasi Bakti Korem 045/Gaya,
Mayor Chb Nawawi menyam-
paikan, kegiatan Pasar Murah
yang kedua kali ini bertujuan

agar prajurit bisa menjadi bagian
dari bakti TNI AD kepada
masyarakat.

“Kegiatan pasar murah ini
diselenggarakan untuk mem-
bantu masyarakat Kota Pang-
kalpinang, khususnya dalam hal
memperoleh sembako murah,”
kata Nawawi.

Lebih jauh dia menambah-
kan, selain bertujuan untuk
membantu masyarakat mem-
peroleh sembako murah, pasar
murah juga dapat meringankan
beban masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan pokok
sehari-hari. (bis/10)

Balai Karantina Amankan 437 Kg Sosis Tanpa Dokumen
PANGKALPINANG - Sebanyak

437,5 kilogram sosis sapi
tertangkap petugas Balai Karantina
Pertanian Kelas II Pangkalpinang
Wilayah Kerja (Wilker) Muntok di
Pelabuhan Muntok Bangka Barat,
Rabu (11/12/2019) karena tidak
mengantongi sertifikat sanitasi
produk hewan (KH-12) dari daerah
asal pengiriman Palembang.

Kepala Seksi Karantina Hewan
Balai Karantina Pertanian
Pangkalpinang, Akhir Santoso
mengatakan ratusan kilogram
sosis sapi tertangkap saat petugas

melakukan pemeriksaan. Petugas
berkewajiban memastikan media
pembawa Hama Penyakit Hewan
Karantina (HPHK) atau Organisme
Pengganggu Tumbuhan Karantina
(OPTK) yang dilalulintaskan baik
melalui pelabuhan laut, bandar
udara, kantor pos terjamin keseha-
tannya dan bukan merupakan
barang bawaan yang dilarang
lalulintasnya. Petugas karantina di
pelabuhan mencurigai karena sopir
memacu kendaraanya.

“Awal mulanya mobil box yang
dicurigai membawa komoditas

pertanian masuk ke Pulau Bangka
melalui pelabuhan Tanjung Kalian
Muntok dari Pelabuhan Tanjung
Api-api Palembang dan tidak mela-
por kepada petugas,” katanya.

Oleh karena itu petugas yang
bertugas di W ilker Muntok
langsung berkoordinasi dengan
petugas karantina yang berada di
Pangkalpinang dengan melaporkan
kejadian. “Kemudian petugas yang
di Pangkalpinang mengecek di
gudang pemilik yang dicurigai
sesuai yang diinformasikan dan
benar adanya ditemukan sosis

sapi yang tidak berdokumen karan-
tina (KH-12) dari daerah asal
pemasukan Palembang,” katanya.

Kemudian lanjutnya, dari pihak
Balai Karantina Pertanian memanggil
pemilik dan sopir ke kantor untuk
dimintai keterangan. Setelah dimintai
keterangan pemilik beranggapan
untuk barang bawaan merupakan
tanggung jawab dari pihak eks-
pedisi. Balai Karantina Pertanian
mengambil tindakan tegas untuk
menimbulkan efek jera, yaitu melaku-
kan tindakan karantina penahanan.

Pemilik diberikan waktu tiga hari

untuk melengkapi dokumen, apabila
pemilik dapat menunjukan dokumen
dari daerah asal akan dilakukan
pembebasan. Apabila dalam kurun
waktu tiga hari pemilik tidak dapat
menunjukan dokumen, maka akan
dilakukan tindakan karantina
penolakan ke daerah asal.

Pemilik kemudian tidak me-
nyanggupi untuk pemenuhan doku-
men dan memilih untuk dilakukan
tindakan karantina penolakan
langsung ke daerah asal. Pada saat
hari yang sama, petugas karantina
melakukan pengawalan media

pembawa sosis sapi dari Pang-
kalpinang ke Pelabuhan Tanjung
Kalian Muntok untuk dilakukan
tindakan karantina penolakan.

“Bahwa untuk melalulintaskan
komoditas pertanian sesuai Undang-
undang Nomor 16 Tahun 1992 harus
memenuhi persyaratan diantaranya
dilalulintaskan pada tempat
pemasukan atau pengeluaran yang
telah ditetapkan oleh Menteri
Pertanian, dilaporkan kepada petugas
untuk dilakukan tindakan karantina
dan dilengkapi dokumen karantina,”
katanya. (antara)

KSOP Terbitkan 1.705
Pas Kecil Kapal Nelayan
PANGKALPINANG -

Kantor Kesyahbandaran dan
Otoritas Pelabuhan (KSOP)
Pangkalbalam, Provinsi Kepu-
lauan Bangka Belitung (Babel)
telah mengukur dan mener-
bitkan surat pas kecil bagi 1.705
unit kapal nelayan tradisional di
bawah 6 tonase kotor (gross
tonnage).

“Alhamdulillah minat nela-
yan mengurus pas kecil atau
dokumen kebangsaan kapal
Indonesia ini cukup tinggi,” kata
Petugas Status Hukum dan
Sertifikasi Kapal KSOP Pang-
kalbalam, Harlansyah, di Pang-
kalpinang, Selasa.

Ia mengatakan sebanyak
1.705 pas kecil ini dilakukan
sejak Januari hingga awal
Desember 2019 dan dibagikan
kepada nelayan Sungailiat,
Belinyu, Sungaiselan, Koba serta
Kota Pangkalpinang.

“Kami menargetkan pada
2020 bisa mengukur  dan

menerbitkan 2.000 pas kecil
kapal, karena dokumen ini
wajib dimiliki setiap pemilik
kapal penangkapan ikan,”
ujarnya.

Menurut dia, dalam me-
ningkatkan minat masyarakat
nelayan untuk mendaftarkan
pengukuran dan penerbitan pas
kecil kapal ini, KSOP mene-
rapkan sistem “jemput bola”,
karena masih banyak nelayan
yang belum mengetahui man-
faat dokumen ini.

“Kami setiap minggu sekali
berkeliling dan mengunjungi
perkampungan nelayan untuk
mensosialisasikan manfaat pas
kecil kapal ini,” katanya.

Ia menambahkan berdasar-
kan Undang-Undang Pela-
yaran, kapal-kapal nelayan
yang tidak memiliki pas kecil
dapat diberi sanksi pidana dan
denda.

Karena itu, diimbau nelayan
segera mengurus dokumen pas
kecil kapal agar mereka bisa
aman melakukan aktivitas
penangkapan ikan di perairan
Indonesia.

“Kami mengimbau nelayan
yang belum memiliki pas kecil
untuk segera mengurus, karena
pengawasan pelayaran dan
penangkapan ikan di laut ke
depannya akan semakin ketat,”
katanya pula.(antara)
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Kominfo OKI Kunjungi Bangka,
Tinjau Penerapan Smart City

SUNGAILIAT - Program
Smart City yang telah diraih
oleh Dinas Komunikasi, In-
formasi dan Statistik (Din-
kominfotik) Kabupaten Bang-
ka menjadikan daya tarik bagi
Kabupaten Ogan Komering Ilir
(OKI) Sumatera Selatan
untuk berkunjung, Kamis (12/
12/2019).

Kunjungan tersebut di-
sambut langsung Kepala
Dinkominfotik Kabupaten
Bangka, Zulkarnain Idrus di
kantor dinkominfotik. Dalam
sambutannya dirinya meng-
ungkapkan senang atas di-
pilihnya Kabupaten Bangka
sebagai tujuan kunjungan.

“Terima kasih atas ber-
kenannya berkunjung dan
berbagi ke Kabupaten Bang-
ka. Kami sangat menerima
kedatangan, selain sebagai
meningkatkan silaturahmi

juga sebagai saling berbagi
informasi,” ujar Zulkarnain.

Dirinya mengungkapkan
perkembangan dunia teknologi
selalu terus berkembang.
Sehingga perlu adanya upaya
inovasi yang terbaru guna
memajukan daerah dan tidak
tertinggal dengan daerah lain.
Hal tersebutlah yang menjadi
dasar diraihnya Smart City.

Dan sejuah ini Kominfotik
Kabupaten Bangka telah
memasang jaringan yang
mancakup seluruh dalam
kota. Melalui jaringan FO
yang terhubung dari setiap
organisasi perangkat daerah
(OPD) sehingga mampu me-
ngirimkan kebutuhan data
dengan cepat.

“Inilah yang kami namakan
Bangka Setara, sehingga
perlu adanya upaya agar bisa
menyamakan bahkan me-

lebihi dari daerah lain. Ke-
depannya kami juga akan
mengembangkan hingga ke
daerah-daerah lainnya,” ung-
kap Zulkarnain.

Sementara itu perwakilan
Kominfo OKI, Budi Berliantoni
mengungkapkan sangat puas
akan pemberian informasi dan
keterbukaan Kominfo Bangka
terkait informasi. Bahkan
berbagai informasi tambahan
seputar teknologi infomasi
didapatkan untuk pengem-
bangan kedepannya.

“Mungkin apa yang kami
dapatkan terkait program
Smart City Kabupaten Bang-
ka akan kami upayakan pe-
nerapan di Kabupaten Kami.
Kedepannya juga kaita akan
terus berupaya kearah yang
lebih baik,” tutup Budi Berlian-
toni yang menjabat Kasubid
Persandian. (dinkominfotik)

Kunker Kominfo OKI ke Diskominfo Kabupaten
Bangka, Kamis  (12/12/2019). (foto: istimewa)

Dharma Wanita dan Gapopin Bagikan Kacamata Gratis

SUNGAILIAT  - Dharma
Wanita Persatuan (DWP) Ka-
bupaten Bangka menginisiasi
pemeriksaan mata sekaligus
pembagian kacamata secara
gratis kepada siswa-siswi SD dan
SLTP se-Kabupaten Bangka.

Inisiasi tersebut dilakukan atas
kerjasama dengan Gabungan
Pengusaha Optik Indonesia

(Gapopin) Wilayah Bangka
Belitung, Kamis (12/12/2019)
di Gedung Wanita Sungailiat.
Ratusan siswa-siswi yang ter-
golong dari keluarga kurang
mampu mengikuti serangkaian
pemeriksaan dari tenaga ahli
yang telah tersertifikasi.

Penasehat  DWP Kabupaten
Bangka, Yusmiati Mulkan me-

ngatakan kegiatan tersebut
sebagai bentuk tanggungjawab
sosial untuk memberi manfaat
kepada masyarakat khususnya
yang memiliki perekonomian
kurang mampu. Ini merupakan
langkah kita untuk dapat mem-
beri manfaat kepada masya-
rakat,” tutur Yusmiati.

Selain itu, dikatakan Yusmiati

upaya tersebut dalam rangka
membangun kondisi masya-
rakat yang lebih baik melalui
kesehatan organ penglihatan.

“Kegiatan ini dalam rangka
kita membangun kondisi ma-
syarakat yang lebih baik khu-
susnya bagi kesehatan masya-
rakat,” imbuhnya

Sementara itu, Bupati Bang-
ka, Mulkan mengapresiasi
DWP Kabupaten Bangka dan
Gapopin Babel yang dinilai telah
berupaya memajukan kualitas
kesehatan mata anak-anak di
Kabupaten Bangka.

“Kami mengucapkan terima-
kasih atas inisiasi Dharma Wa-
nita yang mengajak sponsor
Gapopin ini, karena tanpa ada-
nya dukungan dari sponsorsip
khususnya dari Gapopin, maka
kegiatan ini tidak akan dapat
berjalan,” tuturnya.

Dikatakannya, melalui ke-
giatan tersebut dapat menum-
buhkan kesadaran masyarakat
untuk menjaga kesehatan mata
yang dinilai menopang aktifitas
sehari-hari.

“Anak-anak sebagai pene-
rima kacamata ini diharapkan
dapat mendorong kecerdasan
kehidupan bangsa, karena me-

reka merupakan generasi pe-
nerus,” katanya.

Untuk itu dirinya berharap
para siswa-siswi yang menerima
bantuan dapat menjadikan
langkah tersebut sebagai pe-
micu semangat dalam mengukir
prestasi baik akademis maupun
non akamedis di sekolah. “Ten-
tu harapan kita agar hal ini dapat
meningkatkan prestasi anak-
anak di sekolah,” pungkasnya.

Dalam kesempatan yang sa-
ma, Ketua Gapopin Wilayah
Bangka Belitung, Daryatmo
menjelaskan segenap rangkaian
pemeriksaan dilakukan secara
professional dengan mengikut-
sertakan tenaga ahli kesehatan
mata yang telah tersertifikasi.

“Semoga yang diberikan ini
berguna untuk kesehatan mata.
Untuk hal teknis hari ini lang-
sung ditangani tenaga ahli yang
sudah tersertifikasi,” tutup
Daryatmo.

Acara kemudian dilanjutkan
dengan pemeriksaan mata Bu-
pati Bangka yang dipandu dari
tim Gapopin Babel. Acara ter-
sebut dihadiri segenap kepala
Organisasi Perangkat Daerah
Pemerintah Kabupaten Bang-
ka. (dinkominfotik)

Satbinmas Polres Bangka Gelar Pelatihan Peran Linmas
PEMALI - Satbinmas Polres Bangka

menggelar kegiatan pelatihan dan
peningkatan peran Perlindungan Masya-
rakat (Linmas) dalam penanganan ke-
amanan dan ketertiban  di Desa Pemali.

Kapolres Bangka AKBP Aris Sulis-
tyono melalui Kasat Binmas AKP Agus
Widodo, melalui pesan singkatnya,
Kamis mengatakan bahwa kegiatan
tersebut untuk memberikan pema-
haman bagi satuan tugas Linmas sesuai

Permendagri nomor 84/2014.
“Dimana tugas dan fungsi Linmas

sesuai aturan itu adalah  membantu
menjaga keamanan, ketentraman dan
ketertiban masyarakat,” katanya.

Dikatakan, tugas Linmas tentunya
sangat mulia yang dibebankan pada
warga masyarakat yang secara sukarela
dan ikhlas menjadi anggota linmas di
lingkungan tempat tinggalnya supaya
masyarakat merasa aman, tentram dan

tertib. “Kita sebagai anggota Polri
berkewajiban memberikan pelatihan
dan ketrampilan tugas-tugas Polri meski-
pun pelatihan yang diberikan cukup
terbatas hanya sejumlah materi PBB,
Pengaturan lalu lintas, penggeledahan
dan cara membawa tahanan,” katanya.

Dia mengatakan, dalam mengatasi
masalah keamanan bukan hanya untuk
di wilayah setempat, tetapi harus
dilakukan dilakukan keamanan yang

sama di wilayah kecamatan lainnya.
Pemateri menyampaikan pembahas-

an materi pokok tentang pengertian
linmas, tanggung jawab linmas, tugas
pokok linmas, fungsi linmas, peranan
linmas, syarat dan ketrampilan linmas
serta kedisiplinan dan kewaspadaan.

Kegiatan pelatihan di pusatkan di Balai
Kantor Desa Pemali, Kecamatan Pe-
mali dengan diikuti oleh puluhan pe-
serta. (antara)

Pemeriksaan mata
siswa oleh

anggota Gapopin
di Gedung Wanita
Sungailiat,Kamis

(12/12/2019).
(foto: istimewa)

Bupati Ingatkan ASN
Waspadai Ancaman Banjir

SUNGAILIAT - Bupati
Bangka, Mulkan mengingatkan
seluruh aparatur sipil negara
(ASN) di daerahnya untuk
mewaspadai ancaman banjir
yang kemungkinan dapat ter-
jadi di lingkungan kerja.

“Saya minta seluruh ASN
tetap mewaspadai terjadinya
banjir baik terjadi di ling-
kungan kantor maupun di
lingkungan masyarakat rawan
banjir,” katanya di Sungailiat,
belum lama ini. Menurut bu-
pati, bagi ASN yang membawa
kendaraan roda empat ke
kantor hendaknya selalu di-
siapkan peralatan seperti cang-
kul dan lainnya untuk diper-
gunakan jika ada sumbatan
sampah di saluran air.

“Peralatan seperti cangkul
hendaknya selalu disiapkan
dalam mobil supaya cepat me-
lakukan tindakan kalau ada

sumbatan air,” katanya.
Semua pimpinan OPD, kata

bupati, dapat saling berkoor-
dinasi termasuk kepada ASN di
masing-masing dinas agar cepat
tanggap melakukan tindakan
bantuan jika terjadi banjir.

“Pencegahan dan penangan-
an musibah alam seperti banjir
harus dilakukan bersama-sama
melibatkan semua unsur ter-
masuk masyarakat,” katanya.

Meskipun ada satuan yang
menangani masalah bencana
alam, tetapi kata bupati tidak
akan optimal baik pencegahan
maupun penanganan tanpa
dukungan atau bantuan ma-
syarakat lainnya. “Kita semua
harus bekerjasama dalam per-
soalan pencegahan dan pe-
nanganan ancaman bencana
alam mulai dari pemerintah desa
sampai tingkat kabupaten,”
demikian Mulkan. (antara)

BNNK Gencar
Sosialisasikan

Bahaya Narkoba
SUNGAILIAT - Badan

Narkotika Nasional Kabupaten
(BNNK) Bangka terus gencar
mensosialisasikan bahaya laten
narkoba kepada masyarakat
yang ada di daerah itu.

Kasi Pencegahan BNNK Bang-
ka, Abdul Manan mengatakan
sejauh ini di bulan September-
Desember 2019, pihaknya terus
melakukan upaya pencegahan
dengan melakukan sosialisasi
tersebut mulai dari tingkat pe-
lajar, dinas dinas hingga ke
masyarakat umum.

“Seperti kegiatan desa ber-
sinar terus kita lakukan terus
diselingi kegiatan pencegahan
lainnya yakni kunjungan eva-
luasi monitoring ke penggiat,
ke sekolah sekolah, pengu-
kuhan relawan, desiminasi ke
Desa Penagan hingga ke SMP
Riau Silip, Jurung hingga ke
perusahaan swasta,” kata Ab-

dul, Kamis (12/12/2019).
Selain itu, pihaknya juga

melakukan tes urine bagi warga
di Desa Bersinar hingga menjadi
inspektur upacara ke sekolah
hingga ke sejumlah desa dengan
tujuan untuk memberikan pe-
mahaman kepada masyarakat
akan bahaya laten narkoba.

Tak cuma itu saja, dia me-
nambahkan pembahasan per-
aturan daerah terkait P2GN yang
diajukan ke DPRD Bangka dapat
disahkan sehingga pencegahan
narkoba yang dilakukan BNN
daerah ini berjalan maksimal.

Disamping itu, beberapa hari
ke depan pihaknya juga akan
melakukan tes urine di Desa
Jada Bahrin sebagai Desa Ber-
sinar hingga patroli melibatkan
Satpol PP Bangka dan Polsek
Bakam dengan tujuan untuk
mempersempit peredaran nar-
koba di wilayah itu. (2nd/10)

Konferensi pers Badan Narkotika Nasional Kabupaten (BNNK)
Bangka. (foto: Zuesty Novianty)
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PMI Sosialisasikan Bahaya Kanker
Pada Pelajar & Mahasiswa

PANGKALPINANG â€“
Dalam rangka memberikan
pemahaman tentang bahaya
kanker secara dini, Palang
Merah Indonesia (PMI) Pro-
vinsi Kepulauan Bangka Beli-
tung mensosialisasikan Kanker
kepada para Pelajar dan Maha-
siswa.

Sosialisasi kepada 100 Pelajar
dan Mahasiswa yang dilak-
sanakan di Gedung Mahligai
Serumpun Sebalai, Kamis (12/
12/2019), dengan Narasumber
Nelva Susanti, dari Yayasan
Kanker Indonesia,  dr R. A.
Kusuma Andini, dokter RSUD
Soekarno.

tersebut,  dibuka Ketua
Bidang Pelayanan Kesehatan
dan Sosial PMI Babel, dr Ar-
mayani Rusli mewakili Ketua
PMI Babel, Abdul Fatah.

Dalam sambutannya me-
wakili Ketua PMI Babel, Abdul
Fatah, dr Armayani menga-
takan, sampai saat ini, penge-
tahuan masyarakat akan ba-
haya kanker sangat minim, baik
dari sisi pemahaman ataupun
atau pengetahuan.

Maka dari itu, kata Arma-
yani, diselenggarakan sosialisasi

kanker ini. â€œKami ingin
memberikan pemahaman ten-
tang bahaya kanker secara dini,
karena penyakit ini, jumlah
kasusnya sangat tinggi dan
bersifat gana. Kami harapkan
jika segera terdeteksi sedini
mungkin, akan dapat mengu-
rangi kematian bahkan dapat
disembuhkan,â€  ungkap dr
Armayani.

Melalui sosialisasi ini, dr Ar-
mayani yang juga menjabat
sebagai Direktur RSUD
Soekarno itu, juga berharap
masyarakat terutama kaum
milenial di wilayah Babel dapat
menjalani hidup sehat dan
terhindar dari penyakit kanker.

Ke depan, PMI akan meng-
gelar sosialisasi kesehatan secara
rutin, agar derajat kesehatan
dan umur harapan hidup bagi
masyarakat Babel tinggi,â€
ujar dr Armayani.

Kabid Pelayanan Kesehatan
dan Sosial PMI Babel itu me-
nambahkan, saat ini, Babel
berada di posisi kedua terpapar
radiasi, setelah Mamuju,
Provinsi Sulawesi Barat. Ini
warning bagi kaum milenial di
Babel, agar sedini mungkin

berupaya mencegah diri dari
Kanker,â€  kata dr Armayani.

Sementara itu,  Nelva Susanti,
dari Yayasan Kanker Indonesia
dalam paparannya mengimbau
kepada para Pelajar dan Maha-
siswa selaku generasi masa
depan bangsa, mulai sekarang
memperhatikan dengan sung-
guh-sungguh mengenai bahaya

kanker.
Ia menyebutkan, salah satu

penyebab terjadi kanker adalah
menggunakan Handphne (HP)
sambil di cas. Menggunakan
HP sambil di cas, itu mengan-
dung radiasi berbahaya dan
merusak saraf-saraf mata dan
otak. Kemudian, penggunaan
minyak goreng berulangkali

juga menjadi salah satu pemicu
kanker didalam tubuh,â€  jelas
Nelva.

Selain diberikan pemahaman
tentang kanker, para Pelajar
dan Mahasiswa juga dibekali
pengetahuan tentang Kepa-
langmerahan yang disam-
paikan oleh Mashyuryadi
Relawan Babel. (vip/3).

Dinas Pangan Sosialisasi TaNi Mas di SMAN 1 Koba

KOBA - Dinas Pangan
Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung kembali menggelar
Sosialisasi TaNi MaS (Pertanian
Masuk Sekolah), Rabu (11/12/
2019). Kegiatan ini berlangsung
di SMAN I Koba Kabupaten
Bangka Tengah sebagai salah
satu sekolah terpilih.

Turut hadir dalam kesempa-

tan ini, Kepala Dinas Pangan
Provinsi, Kepala Dinas Pangan
Kabupaten Bangka Tengah,
BPTP Provinsi, serta Kepala
Sekolah SMAN I Koba.

Acara yang juga dihadiri oleh
perwakilan siswa siswi SMAN I
Koba kelas 10 dan 11, yakni lima
orang dari tiap kelas dengan
total 14 kelas, berlangsung

lancar.
Kepala sekolah, Yunisfu,

dalam sambutannya mengung-
kapkan rasa syukur bahwa
program TaNi MaS ini ter-
masuk ke dalam materi pela-
jaran yang ada di sekolah yaitu
materi pelajaran prakarya dan
kewirausahaan.

Empat aspek yang termasuk

dalam pendidikan kewirausa-
haan diantaranya adalah aspek
budidaya, pengolahan, kerajinan,
dan rekayasa. Dua aspek yang
dapat langsung masuk kedalam
semester ini adalah budidaya
tanaman pangan dan pengolahan
hasil tanaman pangan.

Yunisfu berharap agar pihak
sekolah khususnya guru-guru

Bunda PAUD Kunjungi PAUD Terpadu Arraisyah Koba
pendidikan anak yang dimulai
sejak dini demi membentuk
generasi penerus bangsa yang
berakhlak dan berprestasi.

Untuk itulah Bunda Paud
Provinsi Bangka Belitung,
Melati Erzaldi Rosman Kamis
(12/12/2019) mengunjungi
Paud Terpadu Arraisyah,
Koba.

Kehadiran Bunda Paud
Babel disambut antusias dan
keceriaan anak-anak Paud
yang sudah sejak pagi mem-
persiapkan diri dipintu masuk
Paud Terpadu Arraisyah.

Melati mengatakan, anak-
anak adalah penerus bangsa
yang harus dijaga dan diajarkan
ilmu-ilmu pengetahuan dan

ilmu agama yang baik.
Ia mengungkapkan, untuk

membentuk bangsa yang maju,
harus membentuk penerus
bangsa yang berprestasi dan
berakhlak mulia. Melalui
pendidikan usia dini, Melati
berharap anak-anak dapat
memperoleh ilmu yang baik
yang dapat bermanfaat untuk
diri sendiri dan bangsa.

“Bangsa ini, membutuhkan
generasi penerus yang mampu
membantu memajukan bangsa
Indonesia. Untuk itu saya ber-
harap melalui Paud ini anak-
anak dibekali ilmu yang ber-
manfaat,” tutur Melati.

Sementara itu, Pengelola
Paud Arraisyah Koba, Tia lestari

mengaku, sangat bersyukur dan
gembira sudah dikunjungi oleh
Bunda Paud Provinsi Bangka
Belitung Melati Erzaldi Ros-
man. Sebab menurutnya, ini
merupakan bentuk perhatian
yang luar biasa dari Bunda Paud
Melati dalam memajukan pen-
didikan anak usia dini di Pro-
vinsi Bangka Belitung khusus-
nya di Kabupaten Bangka
Tengah.

“Saya juga berharap pendi-
dikan Paud di sini dapat men-
jadikan anak-anak yang ber-
prestasi dan berakhlak mulia.
Kami sangat senang dan ber-
terimakasih sudah dikunjungi
Bunda Paud Provinsi Bangka
Belitung,” imbuhnya. (rell/3).

KOBA - Menjadi Bunda
Paud Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung, Melati Erzaldi

Rosman mengemban tugas
yang tak kalah berat. Paud
merupakan langkah utama

Kemendagri Diharapkan
Terus Kembangkan SIPD
 Pemprov Sedang Lakukan Perubahan

RPJMD
PANGKALPINANG - Bappeda

Provinsi Kepulauan Bangka Beli-
tung (Babel) menggelar Sosialisasi
Permendagri No 70 Tahun 2019
tentang Sistem Informasi Pemerin-
tahan Daerah dan Permendagri No
90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi dan Nomenklatur Peren-
canaan Pembangunan dan Keu-
angan Daerah di ruang rapat Pulau
Ketawai, Kamis (12/12/2019).

Pada saat membuka Sosialisasi,
Sekretaris Bappeda Babel, Joko
Triadhi mengatakan, Pemprov Ba-
bel sudah melakukan integrasi e-
planning dengan SIPD. Namun,
Kemendagri diharapkannya, dapat
terus mengembangkan SIPD
sehingga dapat terintegrasi antar
aplikasi lainnya.

“Hal ini sesuai dengan yang
diamanatkan oleh Rencana Aksi
Korsupgah KPK, yang dimana
integrasi dilakukan mulai dari peren-
canaan, penganggaran sampai ke
pengawasan,” kata Joko Triadhi.

Pada saat Sosialisasi, hadir dua
Narasumber dari Kemendagri, untuk
Permendagri Nomor 70 Tahun 2019
tentang Sistem Informasi Pemerin-
tahan Daerah (SIPD) dipaparkan oleh
Kasubdit Partisipasi Masyarakat dan
Informasi Pembangunan Daerah,
Ditjen Bangda, Kemendagri RI,
Rendy Jaya Laksamana.

Sedangkan untuk Permendagri
Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi dan No-
menklatur Perencanaan Pemba-
ngunan dan Keuangan Daerah
dipaparkan oleh Kasubdit Kehuta-
nan, Ditjen Bina Bangda, Royadi.

Permendagri Nomor 90 Tahun
2019 merupakan Klasifikasi, Kode-

fikasi, dan Nomenklatur adalah
penggolongan, pemberian kode,
dan daftar penamaan terkait pe-
rencanaan dan keuangan daerah
yang disusun secara sistematis
sebagai pedoman dalam penyu-
sunan dokumen perencanaan
pembangunan daerah dan ke-
uangan daerah

Terkait pengimplementasian
Permendagri No 90 Tahun 2019 di
Provinsi Kepulauan Bangka Beli-
tung, menurut Joko Triadhi, Peme-
rintah Provinsi sedang melakukan
proses perubahan RPJMD Tahun
2017-2022, dimana sudah masuk
dalam tahap Rancangan Akhir.

“Dengan adanya Permendagri No
90 Tahun 2019, kami akan segera
melakukan penyesuaian pada
Perubahan RPJMD yang sedang
kami lakukan,” jelas Joko Triadhi.

Kasubdit Kehutanan, Ditjen Bina
Bangda, Royadi mengatakan,
Permendagri No 90 Tahun 2019
akan mulai berlaku efektif pada
tanggal 1 Januari 2020. Pemerintah
Daerah yang sedang  melakukan
perubahan RPJMD dan  peneta-
pannya setelah tanggal tersebut,
Royadi meminta untuk dapat mem-
pedomani Permendagri 90 Tahun
2019 pada perubahan RPJMD.

“Mumpung Perubahan RPJMD
masih dalam tahapan Rancangan
Akhir, Perangkat Daerah harus
segera melakukan pemetaan ber-
dasarkan Permendagri 90, inte-
grasikan kedalam Rancangan
Perubahan Renstra dan sampaikan
ke Bappeda untuk diverifikasi,
sehingga dapat dimasukkan ke-
dalam Perubahan RPJMD,”
imbuhnya. (rell/3).

Melati: Terus Dukung Anak-anak Meraih Mimpi
KOBA - Ketua TP PKK

Provinsi Bangka Belitung, Me-
lati Erzaldi Rosman mengajak
seluruh para tamu undangan
yang hadir pada Peringatan Hari
Disabilitas Tahun 2019 di Seko-
lah Luar Biasa Negeri (SLBN)
Koba, Kabupaten Bangka
Tengah, Kamis (12/12/2019)
untuk selalu bersyukur. Sebab
menurutnya, tidak semua yang
lahir ke dunia dalam keadaan
normal.

Ia mengungkapkan, seluruh
anak-anak yang ada di sekolah
ini merupakan anak-anak yang
berkepribadian khusus. Ditam-
bahkannya, mereka juga me-
miliki keterampilan masing-
masing yang dapat dibanggakan
seperti anak-anak pada
umumnya.

“Kita harus selalu bersyukur
dalam keadaan apapun. Orang
tua dan anak-anak harus tetap
semangat, terus dukung anak-

anak meraih mimpi, “ ujar
Melati.

Di peringatan hari disabilitas
ini, Melati berharap semua
anak-anak disini dapat menjadi
anak penakluk dunia dengan
tidak melihat segala keter-
batasan fisik.

Ia juga berharap Sekolah
Luar Biasa (SLB) Koba ini
nantinya dapat menjadi sekolah
Inklusi yakni sekolah reguler
(biasa) yang menerima Anak

Berkebutuhan Khusus dan
menyediakan sistem layanan
pendidikan yang disesuaikan
dengan kebutuhan anak agar
anak-anak disini dapat ikut
membaur dengan anak-anak
lain pada umumnya.

“Saya berharap nantinya
sekolah ini akan menjadi seko-
lah Inklusi seperti dikota besar.
Agar anak-anak disini dapat
membaur dan lebih mudah
beradaptasi dengan anak-anak

lain pada umumnya,” ung-
kapnya.

Ia juga menyampaikan
apreasiasi khususnya kepada
guru dan orang tua yang telah
sabar dan bersedia men-
dediksikan dirinya dalam
mendidik anak-anak berke-
butuhan khusus (ABK). Ka-
rena menurutnya, tidak se-
mua guru dan orangtua mam-
pu mendidik dan mengasuh
ABK. (rell/3).

untuk terus berkoordinasi peri-
hal TaNi MaS dengan pihak
terkait yakni Dinas Pangan
Kabupaten dan Provinsi.

Di saat yang sama, Plt. Kepala
Dinas Kabupaten Bangka Te-
ngah, Edi Ramhoni, mengata-
kan  program TaNi MaS ini,
merupakan program 100 hari
Bapak Menteri Pertanian da-
lam waktu yang relatif singkat.

Dengan adanya program Pak
Menteri ini, adik-adik tidak
usah lagi ke Dinas Pangan,
semua sudah ada di sini. Bahkan,
kalau bisa sekolah lain kita ajak
kesini. Karena ilmu ini harus
sampai juga kepada yang
lain,â€  tutur Ramhoni.

Jadi, sasaran kita sekarang ada
gabungan dari kelompok tani
(Gapoktan), kemudian kelom-
pok wanita tani yang adalah
ibu-ibu PKK. Kemudian ada
lagi petani milenial, yah itu,
adik-adik ini. Tahun depan
Bangka Tengah akan mengirim
tiga petani milenial ke Jepang,
dan tiga lagi ke Thailand. Jadi,

adik-adik sekolah dulu, jangan
malas-malasan, persaingan se-
makin ketat, lanjut Ramhoni
menyemangati anak-anak
SMAN I Koba.

Kepala Dinas Pangan Pro-
vinsi, Damiri menjelaskan ke-
inginan Menteri Pertanian me-
nyasar petani milenial. Sebagai
contoh, bagaimana menghasil-
kan buah labu yang sangat besar
sehingga tidak bisa diangkat
oleh tiga orang dewasa.

Hal ini sangat mungkin terjadi
mengingat inovasi dan tek-
nologi masa kini. Disamping
inovasi, penanaman bibit juga
ada nilai estetika.  Yaitu
bagaimana menanam bibit,
sehingga terlihat indah dan bisa
dijadikan wisata sekolah. Di-
samping itu, nilai pada pengo-

lahan hasil. Yakni pengolahan
bibit jagung dan kacang yang
telah di tanam. Misalnya, hasil
dari jagung yang kemudian
diolah menjadi jus atau pe-
nganan kecil dan diberi
kemasan. Mungkin dengan
memberi label produk sekolah,”
ujarnya.

Jadi, disini tidak hanya me-
nanam saja, tapi bisa menjadi
nilai tambah. Disinilah, me-
nurut dia, dibutuhkan peran
pemuda sebagai pelaku usaha
dan akhirnya akan membuka
peluang kerja. Orang-orang
akan cenderung kepada
pertanian.

Paparan materi TaNi MaS
oleh tim BPTP ditutup dengan
sesi tanya jawab dari para siswa
siswi SMAN I Koba. (rell/3).
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Polres Bateng Terjunkan
30 Personil ke SPBU

 Amankan Pelaksanaan Sistem Fuel Card
KOBA - Polres Bangka Tengah

(Bateng) menerjunkan sebanyak 30
personil kepolisian untuk melakukan
monitoring dan pengamanan pelak-
sanaan sistem Fuel Card dalam
pembelian BBM bersubsidi jenis bio
solar terletak di enam SPBU di Bateng.

Keenam SPBU tersebut  terdiri dari
SPBU Desa Perlang, SPBU Desa
Nibung, SPBU Desa Penyak, SPBU
Desa Kurau, SPBU Desa Namang dan
SPBU Simpang Katis.

Kabag Ops Polres Bateng AKP. Andi
Purwanto seizin Kapolres Bateng AKBP
Slamet Ady Purnomo mengatakan,
monitoring dan pengamanan yang di-
lakukan personil kepolisian bertujuan agar
pelaksanaan sistem Fuel Card berjalan
dengan aman, lancar dan kondusif.

“Setiap perubahan sistem atau
kebijakan selalu ada gejolak, apalagi
yang berhubungan dengan sumber
penghasilan masyarakat.

Atas dasar itu, kita kirim personil ke
lapangan agar pelaksanaan sistem ini
berjalan dengan lancar, aman dan

kondusif sesuai dengan aturan yang
telah dibuat oleh Pemerintah Provinsi
Bangka Belitung dengan Pertamina
dan Bank BRI berdasarkan Surat
Edaran Gubernur Bangka Belitung
Nomor: 514/1043/IV/2019 tentang
pendistribusian jenis BBM tertentu/
solar subsidi dan jenis BBM khusus
penugasan/bensin RON 88 di Provinsi
Bangka Belitung,” ujarnya kepada
Rakyat Pos, Kamis (12/12/2019).

Dikatakannya, dalam melakukan mo-
nitoring dan pengamanan oleh  enam
personil di setiap SPBU tersebut
masing-masing terdiri dari 5 anggota
dan 1 perwira.

“Nanti seluruh personil pengamanan
akan turut membantu menjaga kon-
dusifitas SPBU termasuk membantu
menjelaskan kepada masyarakat
terkait aturan baru dari pemerintah
tentang pelaksanaan Fuel Card ini,”
tuturnya.

Ia mengatakan sistem fuel card ini
diberlakukan sejak 10 Desember 2019
di enam SPBU di Bangka Tengah

“Hingga hari ketiga pemberlakuan
sistem fuel card ini, berjalan dengan
semestinya serta situasi di SPBU pun
kondusif,” tukasnya. (ran/3)

Kabag Ops Polres
Bangka Tengah
AKP. Andi Purwanto

HUT SMAN 3 Diharap jadi Motivasi dalam Belajar
PANGKALPINANG - Pj

Sekda Pemerintah Provinsi
(Pemprov) Kepulauan Bangka
Belitung (Babel), Yulizar Adnan,
mewakili Gubernur Babel, Er-
zaldi Rosman memukul bedug
tanda Pembukaan secara resmi
kegiatan Perayaan HUT ke-28
SMAN 3 Pangkalpinang.

Kegiatan yang dilaksanakan di
halaman SMAN 3 Pangkal-
pinang, Kamis (12/12/2019),
mengusung Tema “Meningkat-
kan SDM yang Berkarakter dan
Berprestasi di Era 4.0” tersebut,
turut dihadiri unsur Forkopimda
Babel, Rektor UBB, Muham-
mad Yusuf, Staf Ahli Walikota
Bidang Ekonomi, Keuangan dan
Pembangunan, Sarbini, Kepala
Dinas Pariwisata Babel, Rivai,
LPMP Babel, Kepala Sekolah
SMAN 3 Pangkalpinang, Kun-
listiani, Kepala Sekolah SMA Se-
Babel, dan para Guru dan Pe-
gawai serta Siswa-siswi Smaneta
Pangkalpinang.

Pj. Sekda Babel, Yulizar,
dalam sambutannya mewakili
Gubernur Erzaldi menyam-
paikan Selamat atas Hari Ulang
Tahun ke 28 bagi SMAN 3
Pangkalpinang. Dirinya ber-
pesan, momen HUT Sekolah
(SMAN 3-red)  ini, diharapkan
dijadikan sebagai motivasi,
khususnya kepada para siswa
agar lebih tekun dalam belajar.

Dengan demikian, kata dia,
nantinya akan mencapai pres-
tasi, dan setelah Lulus nanti bisa
melanjutkan Kuliah di Uni-
versitas Negeri seperti UBB.

Karena UBB saat ini, kata
Yulizar, telah memiliki banyak
Fakultas dan jurusan sesuai
dengan minat dan bakat siswa.
UBB dengan Pemprov Babel
saat ini, dijelaskannya, akan
membuka Fakultas Kedokteran
bekerja sama dengan Universitas
Negeri Jambi. "Dengan Fakultas
Kedokteran serta Fakultas lain
di UBB, masyarakat Babel yang

mau melanjutkan kuliahnya
tidak usah jauh - jauh ke luar
Daerah," ungkapnya.

Yulizar juga berharap,
SMAN 3 Pangkalpinang ke
depan, akan lebih maju dan
berkembang. Pemerintah sa-
ngat mendukung kemajuan
tersebut. Dirinya meminta Ke-
pala Sekolah SMAN 3 Pangkal-
pinang berkoordinasi dengan
Dinas Pendidikan Babel untuk
mewujudkan kemajuan itu.

Sementara Kepala Sekolah
SMAN 3 Pangkalpinang, Kun-
listiani dalam sambutannya
menyampaikan, dalam meng-
injak usia 28 tahun ini, SMAN
3 Pangkalpinang menyeleng-
garakan berbagai kegiatan se-
perti Lomba Mewarnai untuk
Tingkat Taman Kanak-kanak,
Lomba Desain Bati untuk Ting-
kat SD, SMP dan SMA, Lomba
Vokal Tingkat SMA/SMK, serta
Lomba Internal yaitu Lomba
Parenting Memasak Makanan

Nusantara, Lomba UMKM
bagi Siswa serta Lomba Mem-
buat Taman bagi Guru dan
Karyawan. Dan pada tanggal
15 Desember nanti juga diada-
kan Jalan Sehat bersama.

Kegiatan tersebut, kata dia,
dilakaksanakan sesuai dengan
Program SMAN 3 yaitu Pro-
gram Inovasi 3 P adalah Pe-
layanan, Penampilan, dan Pres-
tasi. “Diharapkan juga dengan
melibatkan Sekolah TK, SD dan
SMP dapat membekas di be-
nak mereka, sehingga setelah
lulus nantinya dapat tertarik
dan antusias melanjutkan studi
di SMAN 3 Pangkalpinang,”
ujarnya.

Usai Pembukaan, Pj. Sekda
berkesempatan menjadi Juri Pe-
nilai Lomba Membuat Taman
oleh para Guru dan Pegawai, ser-
ta meninjau dan mencicipi hasil
masakan dari Lomba Parenting
Masak yang diikuti oleh Orang
Tua dan Siswa. (rell/lus/3)

Festival 1000 Takir Meriahkan Hari Bakti Transmigrasi
TOBOALI - Sebanyak 1000 Takir

memeriahkan Hari Bakti Transmigrasi
ke-69 tingkat Provinsi Babel yang digelar
di Desa Rias Kecamatan Toboali, kamis
(12/12/2019).

Camat Toboali Sumindar mengungkap-
kan, Takir Adalah makanan dengan wadah
daun pisang bersegi empat yang berisi nasi
dan lauk pauk. Menurut sumindar, takir
ini juga kepanjangan dari menata fikir
dengan maksud mengajak seluruh ma-
syarakat untuk menata pikirannya mem-
bangun bangsa dengan kerukukan.

Selain itu, takir juga mengingatkan kita
untuk berzikir kepada Allah SWT. Ia juga
menjelaskan takir ini adalah bentuk
sedekah dari seluruh warga. Artinya,
bersedekah tidak harus menunggu kaya.

Di sisi lain, kata Sumindar, Hari Bakti

Transmigrasi ini, dilaksanakan secara
serentak dengan tujuan mengajar eks
transmigrasi untuk terus bersama sama
membangun bangsa dan daerahnya.

"Mari kita ciptakan kerukunan dengan
beragam etnis, suku dan budaya. Kali ini,
tema yang diangkat adalah 'Transmigrasi
Membangun NKRI'," imbuhnya, seraya
menyebutkan kegiatan ini digelar di dua
desa yaitu Desa Rias dan Sumber Jaya
Permai Kecamatan Pulau Besar.

Saat ini, lanjut Sumindar, para eks
transmigrasi bersyukur telah menjadi
masyarakat yang cukup sejahtera dengan
pendidikan mencapai S1 bahkan S2.

"Komitmen pemerintah pusat dan dae-
rah untuk memajukan transmigrasi ter-
bukti, saat ini di Rias warganya sudah ba-
nyak dan maju serta berpedindikan ting-

gi," pungkasnya. Sebelumnya, pada pagi
hari digelar upacara Hari Bakti Trans-
migrasi di Lapangan Bola SP C Desa Rias.

Gubernur Babel Erzaldi Rosman di-
wakili Asisten Bidang Perekonomian dan
Pembangunan Setda Babel, Yanuar
membacakan sambutan Menteri Trans-
migrasi mengungkapkan, transmigrasi
telah memberikan pemerintah terus
memberikan perubahan salah satunya
dengan pembangunan fisik serta pem-
bangunan sumber daya manusia.

Pembangunan tersebut, lanjut dia, bertu-
juan untuk mewujudkan masyarakat trans-
migrasi yang sejahtera dan mandiri. Usai upa-
cara dilanjutkan dengan Pelantikan Lembaga
Adat Melayu Basel. Kegiatan ini digelar selama
dua hari dan ditutup dengan pagelaran
wayang semalam suntuk. (raw/3)

Takir dijejerkan dalam rangka memeriahkan Hari Bakti Transmigrasi ke-69 tingkat Provinsi Babel yang digelar di Desa Rias Kecamatan
Toboali, kamis (12/12/2019). (foto: dedy)

DP3ACSKB Kuatkan Pembinaan
dan Pelayanan Korban Kekerasan

PANGKALPINANG - Guna me-
ningkatkan kapasitas SDM disetiap
lembaga layanan penanganan kor-
ban kekerasan terhadap perempuan
dan anak, Dinas Pemberdayaan
Perempuan Perlindungan Anak Ke-
pendudukan Pencatatan Sipil dan
Pengendalian Penduduk Keluarga
Berencana (DP3ACSKB) Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung menye-
lenggarakan Penguatan Pembinaan
dan Pelayanan Korban Kekerasan.

Kepala DP3ACSKB Babel Susanti
menuturkan,  saat ini, masih banyak
kekerasan terhadap perempuan dan
anak yang terjadi disekitar kita seperti
kekerasan fisik, psikis, penelantaran
dan kekerasan seksual.

"Berdasarkan data sistem Infor-

masi Online (SIMFONI)  tahun 2018
terdapat 160 kasus kekerasan
perempuan dan anak di Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung, yang
dialami anak-anak seperti pele-
cehan seksual dan penelantaran
dalam keluarga, kasus yang dialami
oleh perempuan kebanyakan yaitu
Kekerasan Dalam Rumah Tangga
(KDRT)," jelasnya.

Susanti juga menjelaskan,  Pe-
merintah Provinsi Kepulauan Bang-
ka Belitung telah melakukan ber-
bagai upaya dan kebijakan guna
mencegah kekerasan terhadap
perempuan dan anak.

Langkah yang dilakukan adalah
langkah yang komprehensif dan
berkoordinasi dengan Dinas PPPA

Kabupaten/Kota dan beberapa
instansi vertikal seperti Polda,
Kejaksaan dan Pengadilan.  Kasus
kekerasan ini, menurutnya, seperti
fenomena gunung es, yang di-
laporkan hanya sedikit, namun
yang tidak terdata dan dilaporkan
banyak.

"Data terkini dari UPTD kami,
kasus kekerasan perempuan dan
anak cenderung meningkat, yakni
d i Kabupaten Bel i tung, Kota
Pangkalpinang dan Kabupaten
Bangka Tengah, dan inilah yang
mengharuskan kita makin ber-
benah diri meningkatkan upaya
kita baik dari segi pencegahan
maupun pelayanan terhadap kor-
ban," tegasnya. (rell/3)

Gubernur Paparkan
Program Revolusi Mental
 Dihadapan Tim Juri Kemenko PMK

PANGKALPINANG - Kembali,
Pemerintah Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung menjadi daerah
bakal calon penerima Anugerah
Revolusi Mental dari Pemerintah
Pusat. Berkenaan dengan hal itu,
Gubernur Bangka Belitung Erzaldi
Rosman, diberikan kesempatan
untuk memaparkan sejumlah Pro-
gram untuk mendukung Gerakan
Nasional Revolusi Mental tersebut.

Dihadapan Tim Juri dari Ke-
menterian  Koordinator (Kemenko)
Pembangunan Manusia dan Ke-
budayan  (PMK), yang terdiri dari
Arif Budimanta (Stafsus Presiden),
Marbawi GTN GNRM, Mohammad
Sobari GTN GNRM, Nyoman
Swida Deputi Bidang Koordinasi
Kebudayaan Kemenko PMK, dan
ALfredo Sani Fenat Plt. Asdep Nilai
& Kreativitas Budaya Kemenko
PMK, Gubernur Erzaldi memapar-
kan sejumlah Program yang telah
dan sedang dilaksanakan oleh
Pemprov Bangka Belitung.

Program dimaksud dikatakan
Gubernur, diantaranya, memberikan
Sertifikat Halal terhadap Produk-
produk UMKM di Bangka Belitung.
Ini dilakukan, untuk mengembangkan
sayap Produk UMKM Bangka Be-
litung hingga ke mancanegara.

“Berkenaan dengan Produk yang
telah bersertifikat halal ini, insya Allah
minggu depan saya ke Jeddah, Arab
Saudi, untuk ikut konvensi dengan
distributor Lada. Dimana Lada
Bangka Belitung mau masuk ke sana
dan disertifikatkan halal. Jadi, nanti
tahun depan orang yang umroh atau
haji sudah bisa mendapatkan Lada
Babel di Jeddah,” ujar Gubernur.

Pemprov Bangka Belitung, juga ada
yang namanya Program Digital En-
trepreneur. “Digital Entrepreneur ini,
kita merekrut milenial-milenial yang ada
di Bangka Belitung sekaligus merekrut
UMKM kita untuk ikut Program Digital
Entrepreneur. Melalui Program ini, kita
menciptakan dan mendorong anak-
anak muda kita turun berbisnis dan
menciptakan lapangan pekerjaan,”
jelas Gubernur Erzaldi.

“Kita rubah mindset mereka (ke-
lompok milenial-red), hanya ber-
modalkan satu handphone, mereka
menjadi marketing. Selanjutnya,
kalau sudah menjadi marketing
yang handal diharapkan mereka
bisa menciptkan produk-produk,
tentunya dibantu oleh instrukrur-
instruktur yang handal. Sekarang
jumlah peserta Digital Entrepreneur

ini meningkat. Karena kita mela-
kukan ini dengan berbagai level,”
tambah Gubernur.

Selanjutnya, dipaparkan Guber-
nur, Pemprov Bangka Belitung
dibawah kepemimpinannya ber-
sama Wakil Gubernur Abdul Fatah,
juga telah memiliki Program Berkah
mart. “Program ini, kita ingin ma-
syarakat memperoleh harga yang
ideal. Membuat distributor sen-
tralnya itu dikontrol oleh Pemprov
Bangka Belitung secara khusus.

Melalui BUMD Pemprov, mereka
bekerja dengan retail-retail besar
yang ada di Jakarta. Tetapi kun-
cinya, setelah membeli dalam jumlah
yang besar tentunya harga tersebut
akan lebih murah,” urai Gubernur.

“Kami pun menyiapkan gudang
yang sangat besar agar produk-
produk Berkah Mart itu, menjadi
aman. Diyakinkan yang dijual di
Berkah Mart memang murah di-
banding dengan yang dijual di toko-
toko lainnya,” timpal Erzaldi.

Nanti, sambung Gubernur Er-
zaldi, kartu miskin yang diterbitkan
Pemerintah Pusat, bisa membeli di
Berkah Mart dengan dikunci. “Kita
bekerja sama dengan BRI. Dan BRI
pun bisa menjadikan ini sebagai unit
cash. Jadi, kalau orang mau meng-
ambil uang tidak ada ATM, bisa
mengambil uang disini (Berkah
Mart-red),” kata Erzaldi .

Tak sebatas itu, untuk Program
Berkah Mart ini, masih dipaparkan
Gubernur kepada Tim Kemenko
PMK, pada Tahun 2020, Berkah
Mart akan di link kan dengan
penataniagaan lada. Untuk Lada
dari petani bisa dijual di Berkah
Mart. “Kenapa kita melakukan itu?
Sebab, Lada Bangka Belitung ada
problem, harganya dibeli di ma-
syarakat murah, sementara orang
mengekspornya mahal. Ini dilaku-
kan oleh eksportir-eksportir yang
nakal,” ungkap Gubernur.

Kedepan, lanjut dia, untuk ma-
salah Lada ini, sedang dibuatkan tata
niaganya yang baik melibatkan
eksportir, dan akan dilakukan satu
pintu ekspor lada ini. Program
lainnya, dikatakan Gubernur Erzal-
di, Pemprov Bangka Belitung juga
mendorong komunitas-komunitas
untuk melakukan pengelolaan dalam
penanganan sampah, termasuk
bekerja sama dengan PT PLN.

Selain itu, ada pula Program
Pemeliharaan Adat Istiadat di
Bangka Belitung. Menurut Erzaldi,

saat ini, harminisasi agama dan etnis
di Bangka Belitung terbaik di
Indonesia.

Yang lainnya, Program Natak
Kampung setiap Jumat, yang dimulai
dari subuh, hingga maghrib mengaji.
Melalui Natak Kampung ini, diung-
kapkan Gubernur, permasalahan-
permasalahan yang ada di ma-
syarakat dapat diurai.

“Kami juga ada program pem-
berian bibit lada gratis sebanyak 500
batang untuk 1 KK per tahun, berikut
pupuk dan junjung gratis. Ini di-
lakukan untuk mengembalikan
kejayaan Lada Bangka Belitung.
Harapan kami harga akan naik,”
terang Erzaldi.

Di Program lain, Pemprov Bangka
Belitung mentargetkan swasembada
pangan, Sapi Potong. “Untuk beras,
hingga saat ini, kami baru bisa
memenuhi kebutuhan masyarakat
sekitar 20 persen, sedangkan 80
persen lainnya masih didatangkan
dari luar Bangka Belitung. Jadi, kami
targetkan pada 2022 pemenuhan
beras sudah terpenuhi sebesar 50,
23 persen,” tegas Gubernur optimis.

Program lain, disebutkan Guber-
nur, menekankan pada Kampung
KB. “Inilah program yang sangat
koordinatif antar OPD. Harapannya
melalui Kampung KB ini menjadi
keluarga sehat, keluarga kuat,”
pungkasnya.

Erzaldi berharap, apa yang
dipaparkan ini, mendapat sumbang
saran dari Tim Juri Kemenko PMK,
untuk perbaikan ke depan.

Usai mendengarkan paparan di
Gedung Kemenko PMK, Tim Juri
Kemenko PMK, menyambut baik
Program-program strategis yang
dilakukan oleh Gubernur Erzaldi.

Pada kesempatan itu, Tim Penilai
dari Kemenko PMK hanya bertanya
sedikit, seperti, apakah Program-
program yang dilaksanakan hanya
didukung oleh APBD Pemprov
Bangka Belitung atau juga meli-
batkan APBD Kabupaten/Kota.

Berkenaan dengan Anugerah
Revolusi Mental yang akan diberikan
Presiden Jokowi itu, hanya Gubernur
Bangka Belitung satu satunya Gu-
bernur di Indonesia yang hadir
secara langsung untuk mempre-
sentasikan upaya - upaya yang telah
dilakukan demi mencapai aspek -
aspek pokok dalam Gerakan Revo-
lusi Mental, seperti Gerakan Indo-
nesia Melayani, Gerakan Indonesia
Bersih, Gerakan Indonesia Tertib,
Gerakan Indonesia Bersatu, dan
Gerakan Indonesia Mandiri. (rell/3)

Gubernur Babel, Erzaldi Rosman saat memaparkan Program Pemprov Babel dihadapan Tim Juri Revolusi
Mental Kemenko PMK, Kamis (12/12/2019). (foto: istimewa)
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Pemerintah Revisi 1.000
Pasal Omnibus Cipta Lapangan Kerja
JAKARTA - Menteri Koor-

dinator Bidang Perekonomian
Airlangga Hartarto mengatakan
pemerintah merevisi 82 Un-
dang-Undang (UU) dan 1.194
pasal dalam Rancangan (draft)
UU Omnibus Law Cipta La-
pangan Kerja yang akan diaju-
kan ke DPR di Januari 2020.

“Kami identifikasi sebanyak
82 UU dan 1.194 pasal yang
akan diselaraskan melalui Omni-
bus Law Cipta Lapangan Kerja,”
kata Airlangga dalam jumpa
pers di Jakarta, Kamis (12/12).

Menurut dia, satu UU bisa
masuk dalam beberapa klaster
Omnibus Law, sehingga jumlah
UU bukan penjumlahan total
dari seluruh klaster.

Artinya, apabila satu UU
terkait dengan tiga klaster,

maka dihitung sebagai satu UU.
Ominbus law adalah sebuah
UU payung yang menggan-
tikan beberapa UU sekaligus,
berkaitan dengan berbagai
macam peraturan perundang-
undangan lintas sektoral.

Adapun Omnibus Law Cipta
Lapangan Kerja, menurut Air-
langga, akan mencakup 11
klaster, yakni, Penyederhanaan
Perizinan, Persyaratan In-
vestasi, Ketenagakerjaan, Ke-
mudahan, Pemberdayaan, dan
Perlindungan UMK-M, Kemu-
dahan Berusaha, Dukungan
Riset dan Inovasi, Administrasi
Pemerintahan, Pengenaan San-
ksi, Pengadaan Lahan, Investasi
dan Proyek Pemerintah, dan
Kawasan Ekonomi.

“Kami telah membahas sub-

stansi 11 klaster tersebut secara
intensif dengan 31 Kemen-
terian/Lembaga (K/L) terkait,”
ujarnya.

Selain Omnibus Law La-
pangan Kerja, pemerintah juga
sudah merampungkan ran-
cangan UU Omnibus Law Per-
pajakan. Omnibus Law Per-
pajakan yang mencakup enam
pilar ini akan diajukan pe-
merintah ke DPR pada De-
sember 2019 ini.

Wakil Menteri Keuangan Sua-
hasil Nazara mengatakan Omni-
bus Law Perpajakan akan men-
cakup enam pilar yakni Pen-
danaan Investasi, Sistem Teritori,
Subjek Pajak Orang Pribadi,
Kepatuhan Wajib Pajak, Keadil-
an Iklim Berusaha, dan Fasilitas.

“Ada pilar untuk tingkatkan

pendanaan investasi, utamanya
melalui penurunan tarif Pajak
Penghasilan (Pph) dari sebesra 25
persen seperti sekarang ini jadi
20 persen pada 2023,” ujar dia.

Menko Airlangga menga-
takan kedua Rancangan UU
Omnibus Law ini disiapkan
guna memperkuat pereko-
nomian nasional melalui per-
baikan ekosistem investasi
dan daya saing Indonesia,
khususnya dalam mengha-
dapi ketidakpastian dan per-
lambatan ekonomi global.
Rancangan UU Omnibus
Law ini juga sudah masuk
dalam Program Legislasi Na-
sional (Prolegnas ) Super
Prioritas 2020.

Sejalan dengan selesainya
Rancangan UU Omnibus Law

ini, lanjutnya, pemerintah juga
akan menyiapkan naskah per-
aturan turunannya berupa
Peraturan Pemerintah (PP).

Omnibus Law merupakan
pembentukan 1 (satu) UU yang
mengubah berbagai ketentuan
yang diatur dalam berbagai UU

lainnya. Dengan demikian,
pemerintah mengharapkan
berbagai hambatan dapat dise-
lesaikan dalam satu UU. (ant)

Pakar: Sumsel Harus
Percepat Hilirisasi

Komoditas
PALEMBANG - Guru Besar Fakultas

Ekonomi Universi tas Sriwijaya Ber-
nadette Robiani mengatakan Provinsi
Sumatera Selatan harus mempercepat
hi lir isasi  komoditas demi ter jaganya
pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut.

Bernadette mengatakan, momen
penurunan harga karet yang sudah
berlangsung sejak beberapa tahun
terakhir seharusnya menjadi kesempatan
untuk mengejar hilirisasi.

Bernadette mengatakan saat ini
perekonomian Sumatera Selatan masih
bergantung pada sektor primer, di mana
masih mengekspor kelapa sawit, karet
dan batu bara yang belum memiliki nilai
tambah. “Oleh karena itu, kita harus
melihat kondisi permintaan pasar yang
melemah dan ketidakstabilan harga
komoditas andalan itu sebagai peluang
untuk mempercepat hilirisasi,” katanya.

Ia mengatakan batu bara yang masuk
dalam sektor pertambangan dan peng-

galian berkontr ibusi tinggi terhadap
ekonomi Sumsel. Begitu pula karet dan
kelapa sawit yang masuk dalam sektor
pertanian, kehutanan dan perikanan.

Menurutnya, peluang untuk hilirisasi
akan terbuka lebar dengan adanya
rencana dimulainya kembali aktivitas
pembangunan Kawasan Ekonomi Khu-
sus Tanjung Api Api (KEK TAA). “KEK
TAA akan menciptakan nilai tambah dan
multipl ier effect bagi perekonomian
Sumatra Selatan,” katanya.

Sementara itu Kepala Perwakilan BI
Sumsel Yunita Resmi Sari mengatakan
perlu adanya perbaikan dari sisi hulu
untuk peningkatan produktivitas dan
peningkatan nilai tambah yang berbasis
hilirisasi industri.

Ia mencontohkan, untuk komoditas
karet, hilirisasi dapat diwujudkan melalui
pembangunan industri ban baru, industri
ban vulkanisir dan industri apparel
(sarung tangan). (ant)

Pasca Pencopotan Direksi, Garuda Berikan Diskon 30 Persen
JAKARTA - Garuda Indonesia

memberikan diskon sebesar 30 persen
untuk 16 rute penerbangan domestik
setelah Menteri BUMN mencopot
direksi maskapai plat merah tersebut.

“Natal dan Tahun Baru kami berikan
diskon 30 persen, hari ini sudah berla-
ku,” kata Direktur Niaga Garuda
Indonesia  Pikri Ilham Kurniansyah di
Kementerian BUMN, Jakarta, Kamis
(12/12). Selain itu, untuk meningkatkan
pelayanan, ia menjelaskan bahwa
seluruh pegawai perusahaan pener-
bangan plat merah tersebut tidak ada
yang cuti selama libur Natal dan Tahun
Baru, guna memberikan jasa terbaik.

Kemudian, Garuda juga akan mela-
kukan sejumlah efisiensi rute pener-
bangan. Garuda Indonesia meng-
evaluasi sejumlah rute penerbangan ke
beberapa negara tujuan Eropa dengan
alasan penyehatan efisiensi perusahaan.

“Kita hanya akan terbang sesuai kom-
petensi, tujuan London misalnya, sudah
kita suspend dari kemarin,” katanya. Ia
menjelaskan evaluasi tersebut akan
berakhir setidaknya sampai Januari
setelah libur Natal dan Tahun Baru atau
bahkan setelah RUPS luar biasa.

Manajemen PT Garuda Indonesia
(Persero) Tbk telah menunjuk empat

pelaksana tugas harian perusahaan usai
Menteri BUMN Erick Thohir mem-
berhentikan sementara dewan direksi
lama. “Pelaksana tugas telah menunjuk
dan menetapkan pelaksana tugas harian
untuk melaksanakan tugas dan fungsi-
nya sesuai bidang masing-masing,” ujar
Komisaris Utama Garuda Indonesia
Sahala Lumban Gaol.

Keempat pelaksana tugas harian
tersebut adalah Capt Tumpal Ma-
numpak Hutapea sebagai Pejabat
Direktur Operasi, Mukhtaris sebagai
Pejabat Direktur Teknik dan Layanan,
Joseph Dajoe K Tendean sebagai Pejabat
Direktur Kargo dan Pengembangan
Usaha, dan Capt Aryaperwira Adi-
leksana sebagai Pejabat Direktur Hu-
man Capital.

Keempat pelaksana tugas harian
tersebut ditunjuk pelaksana tugas direksi
yang ditetapkan Dewan Komisaris
Garuda Indonesia sesuai anggaran dasar
perseroan dalam rangka menjaga
kelangsungan operasional .

Sebelumnya, Fuad Rizal ditetapkan
sebagai Pelaksana Tugas Direktur Ope-
rasi dan Pelaksana Tugas Direktur
Teknik dan Layanan, di samping sebagai
Plt Direktur Utama dan Direktur
Keuangan dan Manajemen Risiko

sampai dengan penetapan secara defini-
tif oleh rapat umum pemegang saham.

Sedangkan Pikri Ilham Kurniansyah
sebagai Pelaksana Tugas Direktur Hu-
man Capital dan Pelaksana Tugas Direk-
tur Kargo dan Pengembangan Usaha,
di samping melaksanakan tugasnya
sebagai Direktur Niaga sampai dengan
penetapan secara definitif oleh RUPS.

Penunjukan pelaksana tugas dan
pelaksana tugas harian tersebut me-
rupakan tindak lanjut pertemuan
Dewan Komisaris Garuda dengan
Menteri BUMN selaku pemegang
saham Seri A Dwiwarna, sehingga

dewan komisaris sesuai kewenangan
dalam anggaran dasar perseroan telah
menerbitkan Surat Keputusan Dewan
Komisaris Garuda Indonesia tentang
Pemberhentian Sementara Waktu
Anggota-Anggota Direksi Garuda In-
donesia pada Senin ini.

Para anggota direksi Garuda Indonesia
yang diberhentikan itu adalah Bambang
Adisurya Angkasa sebagai Direktur
Operasi, Mohammad lqbal sebagai
Direktur Kargo dan Pengembangan
Usaha, lwan Joeniarto sebagai Direktur
Teknik dan Layanan, dan Heri Akhyar
sebagai Direktur Human Capital. (ant)

Kadin Paparkan Dua Peluang
RI Terkait Perang Dagang

JAKARTA - Wakil Ketua Umum Kadin
Bidang Hubungan Internasional Shinta
Widjaja Kamdani memaparkan Indonesia
memiliki dua peluang dalam memanfaatkan
adanya situasi perang dagang antara Amerika
Serikat dan China yang tak kunjung selesai.
“Warning besar ini. Harusnya kita bisa
mengambil keuntungan at least dengan dua
aspek,” katanya dalam acara seminar
nasional Dinamika dan Tantangan Indonesia
dalam Perekonomian Global di Widya Graha
LIPI, Jakarta, Kamis (12/12).

Peluang pertama adalah mengambil pasar
produk China yang diekspor ke AS sebab
berbagai barang tersebut saat ini sedang
dikenakan tarif yang cukup tinggi sehingga
Indonesia memiliki kesempatan untuk
menggantikannya. “Ketika Amerika me-
ngenakan tarif ke seluruh produk China
harusnya kita bisa substitusi itu dan ambil
pangsa pasarnya,” ujarnya.

Di sisi lain, pemerintah perlu mem-
perhatikan kapasitas sebab tidak semua
produk China yang diekspor ke AS di-
produksi di Indonesia sehingga perlu
membangun industri dalam negeri yang lebih
baik jika ingin menikmati pangsa pasarnya.

“Itu butuh waktu yang cukup lama 12
sampai 18 bulan. Jadi mungkin ini lebih
menengah dan jangka panjang,” katanya.

Tak hanya itu, faktor lain untuk meraih
pangsa pasar China tersebut adalah realisasi
investasi di Indonesia yang besar, perlu
adanya pengadaan rantai pasokan dalam
rangka menjamin kelancaran proses pro-
duksi, dan kapasitas produk yang cukup.

“Indonesia memang tidak memiliki kapa-
sitas produk yang cukup untuk mengekspor
lebih banyak ke AS dan ini terjadi di beberapa
komoditas unggulan,” katanya.

Ia menyebutkan di antara lima sektor
manufaktur unggulan Indonesia yang dinilai
akan mampu tembus ekspor ke AS, hanya
industri tekstil yang siap sebab dari segi
fasilitas produksinya telah memenuhi standar
pasar. “Jadi saat trade war kami mapping
komoditas apa yang jadi fokus yaitu tekstil,
sepatu, elektronik, furnitur, dan karet,”
ujarnya.

Peluang kedua adalah Indonesia bisa
mengambil para pelaku usaha di China yang
memutuskan untuk merelokasi bisnisnya ke
negara lain seperti yang terjadi beberapa saat
lalu yaitu 33 perusahaan pindah ke Vietnam,
Malaysia, Thailand, dan Kamboja.

“Meskipun perang dagang akan ada ke-
sepakatan dengan AS dan China pada da-
sarnya hubungan ini sudah terdampak,” kata-
nya. Sementara itu, kondisi kinerja ekspor
Indonesia ke AS sejak perang dagang dimulai
tidak menunjukkan suatu perbaikan dan justru
semakin tertinggal dari negara lain seperti India,
Vietnam, Malaysia, Thailand, serta China.

Ia menyebutkan kinerja ekspor Indonesia
ke AS dari kuartal II-2018 hingga kuartal III-
2019 yaitu -3,39 persen, sedangkan India
tumbuh 2,12 persen, Vietnam tumbuh 61,91
persen, Malaysia tumbuh 14,14 persen,
Thailand tumbuh 8,11 persen, serta China -
2,77 persen.

“China yang terhantam langsung pada
kuartal II-2019 turun 16,06 persen tapi
kemudian dia bisa berbalik jadi cuma -2,77
persen. Ini harus kita perhatikan kenapa
negara lain bisa ambil manfaat tapi Indonesia
malah tertinggal,” tegasnya. (ant)

Pertamina-Aramco
Lanjut Kerja Sama

dengan Skema Baru
JAKARTA - PT Pertamina

(Persero) menegaskan kerja
sama dengan Saudi Aramco
tetap berlanjut namun dengan
penawaran skema baru.

“Kita masih berjalan, tetapi ada
‘opsi’ skema lain, seperti dengan
kilang Balikpapan,” kata Direktur
Utama PT Pertamina Nicke
Widyawati di Kementerian BU-
MN, Jakarta, Kamis (12/12).
Skema lain tersebut ditawarkan,
karena Pertamina dan Saudi
Aramco tidak kunjung menemui
kesepakatan dalam valuasi aset.

Lebih lanjut, Nicke menjelas-
kan bahwa skema baru yang
ditawarkan dalam pembangun-
an kilang Cilacap bakal sama se-
perti dengan skema kilang Balik-
papan. Di mana, berarti, Pertami-
na dan Aramco tidak memer-
lukan spin off aset kilang eksisting.

“Kita akan membangun ki-
lang baru, misalnya dengan
adanya anak perusahaan dari
kedua kesepakatan,” kata Nic-
ke. Dirut Pertamina juga me-
ngatakan jika kilang eksisting

tetap operasi tapi sistemnya
dengan “toll fee”.

“Ini dilanjutkan. Targetnya di
triwulan pertama tahun depan
ini sudah harus selesai,” tegas
Nicke. PT Pertamina (Persero)
dan Saudi Aramco, perusahaan
migas asal Arab Saudi, hingga
saat ini masih membahas valuasi
proyek kerja sama pengem-
bangan kilang pengolahan mi-
nyak di Cilacap, Jateng.

Sebelumnya, Ia menargetkan
hal tersebut akan selesai dikaji pada
tahun ini. Pertamina dan Saudi
Aramco pada skema awal, sepa-
kat bersama-sama melibatkan
reputable financial advisor sebagai
valuator ketiga dalam rangka fina-
lisasi valuasi dan skema kerja sama.

Pemerintah Indonesia dan
Arab Saudi sempat mengadakan
pertemuan yang membahas
kelanjutan pengembangan ki-
lang minyak Cilacap kerja sama
Pertamina dan Saudi Aramco,
namun hingga saat ini belum ada
informasi lebih lanjut mengenai
valuasi aset. (ant)



Saut: 12 Pegawai Mundur
Terkait UU KPK Baru

kalau menurut UU 1 sampai 2
tahun," kata Saut.

Diketahui, pada Pasal 24 ayat
2 UU Nomor 19 Tahun 2019
atas Perubahan UU KPK dise-
butkan bahwa pegawai KPK
merupakan anggota korps pro-
fesi pegawai aparatur sipil ne-
gara Republik Indonesia sesuai
dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Pada pasal 69B ayat (1)
berbunyi pada saat Undang-
Undang ini mulai berlaku,
penyelidik atau penyidik Ko-
misi Pemberantasan Korupsi
yang belum berstatus sebagai
pegawai aparatur sipil negara
dalam jangka waktu paling
lama 2 (dua) tahun sejak
Undang-Undang ini berlaku
dapat diangkat sebagai pe-
gawai aparatur sipil negara
sepanjang memenuhi keten-
tuan peraturan perundang-
undangan.

Kemudian pada Pasal 69C
disebut pada saat Urrdang-
Undang ini mulai berlaku,
Pegawai Komisi Pemberantas-
an Korupsi yang belum ber-
status sebagai pegawai aparatur
sipil negara dalam jangka waktu
paling larna 2 (dua) tahun
terhitung sejak Undang-Un-
dang ini mulai berlaku dapat
diangkat menjadi pegawai apa-
ratur sipil negara sesuai dengan
ketentuan peraturan perun-
dang-undangan. (ant)
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karir dia, kan dia mau bekerja
juga di tempat lain," tuturnya.

Sementara saat dikonfirmasi
soal perubahan status pegawai
KPK menjadi Aparatur Sipil
Negara (ASN), Saut menyata-
kan prosesnya sedang berjalan.

"Prosesnya sedang jalan, kalau

KARAWANG - Meskipun tidak berhasil
mencapai target untuk menjadi peringkat kedua
dalam SEA Games di Filipina 2019,  Presiden
menegaskan bahwa para atlet yang meraih
medali dalam ajang tersebut tetap akan men-
dapatkan bonus.

Presiden Joko Widodo (Jokowi) setelah
meresmikan jalan tol layang Jakarta-Cikampek
(Japek) di Km 38 wilayah Kabupaten Bekasi,
Kamis (12/12), mengatakan semula target SEA
Games 2019 adalah Indonesia bisa masuk ke dua
besar. “SEA Games target saya masuk ke 2 besar.
Tapi sekarang masuk ke 4 besar,” kata Presiden.

Tetapi, kata dia, perolehan medali emas yang
didapat kontingen Indonesia melampaui target

yang telah ditetapkan.
Semula kontingen Indonesia ditargetkan bisa

meraih medali emas sebanyak 45  keping
kemudian Presiden meminta 60 buah.

“Tapi emasnya memang melampaui target
yang sudah diberikan. Target pertama 45, saya
enggak mau, 60 sudah terlampaui. Sekarang
dapat 72 emas,” katanya.

Hal itu berarti ia menekankan bahwa para
atlet peraih medali dalam ajang olahraga
bergengsi se-Asia Tenggara itu akan tetap
mendapatkan bonus. “Artinya dapat bonus. Ya
bonusnya berapa. Seingat saya emasnya Rp500
juta, Rp300 juta, Rp200 juta. Kalau enggak
keliru,” kata Presiden. (ant)

SEA Games
Tak Capai Target, Presiden
Tetap Berikan Bonus Atlet

JAKARTA - Wakil Ketua
Komisi Pemberantasan Korupsi
(KPK) Saut Situmorang menye-
but bahwa sudah ada 12 pega-
wainya yang mundur sejak UU
Nomor Tahun 2019 tentang
Perubahan UU KPK diber-
lakukan. "Sampai hari ini sudah

ada 12. Mudah-mudahan ja-
ngan tambah lagi lah yang mau
keluar," ucap Saut di gedung
KPK, Jakarta, Kamis (12/12).

Menurut Saut, pihaknya ti-
dak bisa menghalangi 12 pega-
wainya yang memilih mundur
itu. "Ya kami tidak bisa halangin

orang kalau mereka mau pin-
dah karirnya, dia lebih nyaman
di tempat lain," ucap Saut.

Ia juga enggan menyebutkan
dari kedeputian mana saja 12
pegawai KPK yang mundur
tersebut. "Saya tidak mau me-
nyebutkan nanti mengganggu

Polri: Operasi Lilin 2019
Mulai 23 Desember

JAKARTA - Kepala Biro Penerangan
Masyarakat Polri  Brig jen Pol Raden
Prabowo Argo Yuwono mengatakan
bahwa Operasi Lilin 2019 akan dilaksa-
nakan selama 10 hari dari tanggal 23
Desember 2019 hingga 1 Januari 2020.

Dalam operasi ini, Polri akan menge-
rahkan sekitar 100 ribu personelnya untuk
berjaga di jalur-jalur mudik, terminal bus,
stasiun, bandar udara, pusat perbelanjaan,
tempat ibadah, pasar tumpah dan tempat
rekreasi di seluruh Indonesia. “Operasi Lilin
akan dilaksanakan mulai 23 Desember
2019 hingga 1 Januari 2020 dengan sekitar
100 ribu personel yang disiapkan dari Aceh
hingga Merauke,” kata Brigjen Argo di
Mabes Polri, Jakarta, Kamis (12/12).

Sejumlah daerah yang menjadi
prioritas pengamanan dalam operasi ini
yakni Lampung, Banten, Jakarta, Jawa
Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali,
NTT, Maluku, Papua dan Papua Barat.

Terkait kesiapan pengamanan dan
sarana prasarana dalam Operasi Lilin,

saat ini antarinstansi/lembaga terkait terus
meningkatkan koordinasi.

Dari Pol ri , dalam hal in i Kepala
Korlantas Polri Irjen Pol Istiono telah
meninjau jalur mudik Tol Trans Jawa
dan Jalur Pantura. Dari hasil peninjauan
jalur mudik, disimpulkan bahwa Polda
Jawa Barat dan polres-polres sudah
mempersiapkan dengan baik terkait
rencana rekayasa la lu lintas dan
pengerahan personel lalu lintas.

Selain itu, kondisi jalan di jalur arteri
dan jalur menuju tempat-tempat wisata
di Jawa Barat, sudah baik.

Rencananya sistem satu arah akan di-
berlakukan secara situasional di Tol Trans
Jawa bila jumlah kendaraan pemudik
yang menggunakan Tol Trans Jawa,
membludak. Polri nantinya juga akan mela-
kukan rekayasa lalu lintas menuju lokasi
wisata, perlintasan kereta api dan pasar
tradisional di Jawa Timur untuk memper-
lancar arus kendaraan pada hari-hari
puncak mudik Natal dan Tahun Baru. (ant)

Kelanjutan KFX/IFX,
Dahnil: Masih

Dinegosiasikan
JAKARTA - Staf Khusus Menteri

Pertahanan bidang Komunikasi
Publik dan Hubungan Antar-Lem-
baga, Dahnil Anzar Simanjuntak
menyebutkan, Kementerian Perta-
hanan masih melakukan negosiasi
terhadap kelanjutan proyek ber-
sama pembuatan pesawat tempur
Korean Fighter Experimental/
Indonesian Fighter Experimental
(KFX/IFX). "Masih dibicarakan, kita
masih bernegoisasi terkait hal
tersebut," kata Dahnil menanggapi
kunjungan Menhan Korea Selatan
Jeong Kyeong-Doo ke Kantor
Kemhan, Jakarta, Kamis (12/12),
yang diterima langsung oleh Men-
han RI Prabowo Subianto.

Dalam pertemuan bilateral yang
berlangsung sekitar tiga jam itu juga
membahas terkait kelanjutan proyek
pesawat tempur KFX/IFX. "Pak
Menhan juga masih bernegoisasi
dengan melihat berbagai kemung-
kinan keputusan yang bisa diambil
termasuk terkait anggaran dan
lainnya," kata Dahnil. Jadi, lanjut dia,
negoisasi tentu dalam posisi tidak
merugikan Indonesia.

Sementara itu, Kepala Biro Hu-
mas Setjen Kemhan Brigjen TNI
Totok Sugiharto mengatakan, dalam
pertemuan itu Menhan Prabowo
menyampaikan penghargaan atas
kunjungan Menhan Korea ke Indo-
nesia, mengingat Korea bagi Indo-
nesia merupakan negara ber-
sahabat yang keberadaannya
sangat penting di wilayah regional.

"Hubungan diplomatik kedua
negara ini telah terjalin sejak tahun
1973 dan semakin berkembang dari
tahun ke tahun khususnya di bidang
pertahanan dan teknologi industri,"
kata Totok. Perjanjian kerja sama
pertahanan kedua negara ini juga
tertuang dalam dokumen perjanjian
kerja sama yang ditandatangani
pada tanggal 12 Oktober 2013 di
Jakarta. Dokumen tersebut berisi
kerja sama yang menitikberatkan
pada kerja sama dalam bidang

logistik dan industri pertahanan.
Menhan Prabowo, kata dia,

berharap pertemuan dengan Men-
han Republik Korea ini dapat
meningkatkan hubungan kerja sama
pertahanan kedua negara yang
telah terjalin atas dasar saling
menghormati dan menghargai.

Sementara itu di tempat terpisah,
Menteri Koordinator bidang Politik
Hukum dan Keamanan (Menko
Polhukam), Mahfud MD menerima
kunjungan kehormatan Menteri
Pertahanan Korea Selatan, Jeong
Kyeong-Doo yang salah satunya
membahas soal kelanjutan proyek
kerja sama pesawat tempur KFX/IFX
yang dikembangkan kedua negara.

"Dalam pembicaraan tadi, (proyek
pesawat) tetap dilanjutkan," kata
Mahfud usai bertemu Menhan
Korsel, di Kantor Kemenko Pol-
hukam, Jakarta, Rabu (11/12).

Menurut dia, kunjungan Menhan
Korsel merupakan kunjungan biasa,
yang salah satu menjadi perhatian,
yakni melanjutkan pembicaraan
tentang kerja sama alutsista pesawat
tempur KFX/IFX.

"Itu sekarang sedang dinegosiasi-
kan dan vocal point dari Indonesia
memang yang ditunjuk pak Prabowo
selaku Menteri Pertahanan untuk
berbicara antar-menteri perta-
hanan," tutur Mahfud.

Dalam pertemuan dengan Men-
han Korsel, kata dia, juga tidak
membicarakan soal kesepakatan.

"Ya itu biar nanti lah saya tidak
masuk ke substansi, substansinya
nanti biar Pak Prabowo yang
membicarakan," ucapnya.

Terdapat tiga fase pembuatan KF-
X/IF-X. Pertama, yakni pengem-
bangan teknologi atau pengem-
bangan konsep, pengembangan
rekayasa manufaktur atau pengem-
bangan prototipe, dan proses pro-
duksi massal. Targetnya, pada tahun
2020 pesawat tempur sudah bisa
diproduksi dan pada 2025 diha-
rapkan sudah bisa beroperasi. (ant)
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ICW Tolak Seluruh Konsep
Dewan Pengawas KPK

JAKARTA - Indonesia Cor-
ruption Watch (ICW) menolak
seluruh konsep Dewan Peng-
awas Komisi Pemberantasan
Korupsi (Dewas KPK) yang
merupakan struktur baru da-
lam tubuh KPK berdasarkan
UU Nomor 19 Tahun 2019
tentang Perubahan UU KPK.

“Jadi, siapapun yang ditunjuk
oleh Presiden untuk menjadi
Dewan Pengawas tetap meng-
gambarkan bahwa negara gagal
memahami konsep penguatan
terhadap lembaga antikorupsi
seperti KPK,” kata peneliti ICW
Kurnia Ramadhana melalui
keterangan tertulisnya di Ja-
karta, Kamis (12/12).

Ia mengatakan ada tiga alasan
penolakan tersebut. Pertama,
secara teoritik KPK masuk da-
lam rumpun lembaga negara in-
dependen yang tidak mengenal
konsep lembaga Dewan Peng-
awas. “Sebab, yang terpenting
dalam lembaga negara indepen-
den adalah membangun sistem
pengawasan,” kata Kurnia.

Hal itu, kata dia, sudah dilaku-
kan KPK dengan adanya Deputi
Pengawas Internal dan Pengadu-
an Masyarakat. Bahkan, kede-
putian tersebut pernah men-
jatuhkan sanksi etik terhadap

pimpinan KPK saat itu Abraham
Samad dan Saut Situmorang,
pimpinan KPK periode sekarang.

“Lagi pula dalam UU KPK
yang lama sudah ditegaskan
bahwa KPK diawasi oleh bebe-
rapa lembaga, misalnya BPK,
DPR, dan Presiden. Lalu peng-
awasan apa lagi yang diinginkan
oleh negara?,” kata dia. Kedua,
kata dia, kewenangan Dewan
Pengawas sangat berlebihan.

“Bagaimana mungkin tin-
dakan ‘pro justitia yang di-
lakukan oleh KPK harus me-
minta izin dari Dewan Peng-
awas? Sementara pada saat yang
sama justru kewenangan pim-
pinan KPK sebagai penyidik
dan penuntut dicabut oleh
pembentuk UU,” ujar dia.

Ketiga, kehadiran Dewan
Pengawas KPK dikhawatirkan
sebagai bentuk intervensi pe-
merintah terhadap proses hu-
kum yang berjalan di KPK.
Sebab, kata dia, Dewan Peng-
awas dalam UU KPK baru
dipilih oleh Presiden.

“Jadi, siapapun yang dipilih
oleh Presiden untuk menjadi
Dewan Pengawas tidak akan
mengubah keadaan karena
sejatinya per tanggal 17 Okto-
ber 2019 (saat UU KPK baru

diberlakukan) kelembagaan
KPK sudah ‘mati suri,” kata
Kurnia. Menurut dia, pelemah-
an demi pelemahan terhadap
KPK semakin menunjukkan
bahwa pemerintah dan DPR
memang tidak menginginkan
negeri ini terbebas dari korupsi.

Diketahui, anggota Dewan

Pengawas KPK berjumlah lima
orang bertugas untuk meng-
awasi pelaksanaan tugas dan
wewenang KPK, memberikan
izin atau tidak memberikan izin
penyadapan, penggeledahan,
penyitaan, menyusun dan me-
netapkan kode etik pimpinan
dan pegawai KPK, menerima

dan laporan dari masyarakat
mengenai adanya dugaan pe-
langgaran kode etik oleh pim-
pinan dan pegawai dan lainnya.

Dewan Pengawas KPK
rencananya akan dilantik ber-
sama dengan pimpinan KPK
periode 2019-2023 pada 21
Desember 2019. (ant)

Gibran Mengaku
Sudah Berkomunikasi
dengan Senior PDIP

SEMARANG - Gibran Rakabu-
ming Raka, putra sulung Presiden
Joko Widodo, mengaku sudah
melakukan komunikasi dengan
sejumlah politikus PDI Perjuangan
terkait dengan pendaftaran dirinya
secara resmi sebagai bakal calon
wali kota Surakarta.

"Pak Rudi (Ketua DPC PDI Per-
juangan sekaligus Wali Kota Su-
rakarta FX Hadi Rudyatmo, red) yang
pertama kali saya 'sowani', senior-
senior juga sebagian sudah saya
'sowani', kiai-kiai, sudah semua,
sudah blusukan ke pasar, ke warga.
Sudah saya lakukan semua," katanya
usai mendaftar secara resmi sebagai
bakal calon wali kota Surakarta di
kantor DPD PDI Perjuangan Jawa
Tengah di Semarang, Kamis (12/12).

Gibran mengungkapkan ayah-
nya banyak berpesan kepada

dirinya terkait dengan keputusannya
untuk maju pada Pilkada Surakarta
2020. "Banyak, nanti ditanyakan
langsung ke Bapak, (pesan yang
paling berkesan, red) harus ikhlas,"
ujarnya. Gibran juga optimistis
didukung oleh semua sebagian
besar masyarakat Kota Surakarta
pada pilkada mendatang.

"Harus optimistis, sudah siap
semua, tinggal eksekusi saja,"
katanya. Gibran hadir di kantor DPD
PDI Perjuangan Jawa Tengah untuk
mendaftar secara resmi sebagai
bakal calon wali kota pada Pilkada
Surakarta 2020 dengan didampingi
seribuan pendukungnya.

Seusai mendaftar, Gibran me-
nyempatkan diri menyampaikan
orasi politik di halaman depan kantor
DPD PDI Perjuangan yang sering
disebut Panti Marhaen itu. (ant)

Mahfud: Polri Siap Amankan
Natal dan Tahun Baru

JAKARTA - Menteri Koor-
dinator bidang Politik, Hukum
dan Keamanan (Menko Pol-
hukam), Mahfud MD menye-
butkan aparat kepolisian siap
mengamankan perayaan Natal
Tahun 2019 dan malam Tahun
Baru 2020.

“Ini berdasarkan paparan
yang saya terima dari Polri saat
melakukan kunjungan ke Ma-
bes Polri. Semuanya sudah siap
dan Insya Allah masyarakat bisa
tenang merayakan natal dan
Tahun Baru,” kata Mahfud di
Kantor Kemenko Polhukam,
Jakarta, Kamis (12/12), usai
melakukan kunjungan ke Ma-
bes Polri dan bertemu Kapolri
Jenderal Idham Azis.

Menurut Mahfud, aparat
kepolisian akan berusaha keras
agar perayaan Natal dan per-
gantian malam Tahun Baru
berjalan aman dan lancar.

“Insya Allah akan diusahakan
aman seaman-amannya baik
dari segi transportasi maupun
ketertiban masyarakat dan
masalah lainnya yang mungkin
timbul. Semuanya sudah di-
antisipasi oleh Polri,” katanya.

Polri sendiri telah merancang
adanya Operasi Lilin dalam
rangka pengamanan libur Na-

tal dan Tahun Baru 2020.
“Dari Mabes Polri juga akan

mengadakan Operasi Lilin. Ten-
tunya ini masih direncanakan.
Nanti berdasarkan hasil analisa
intelijen, seperti apa peng-
amanannya,” kata Kepala Biro
Penerangan Masyarakat Divisi
Humas Polri Brigjen (Pol) Argo
Yuwono beberapa hari lalu.

Pengamanan Natal dan Ta-
hun Baru ada beberapa ke-
giatan yang telah dilakukan
untuk menciptakan rasa aman
di kalangan masyarakat. Ada
beberapa kegiatan rutin yang
dilakukan polisi untuk men-

cegah kejahatan.
Dalam perencanaan juga

akan ditetapkan wilayah Polda
yang menjadi prioritas pe-
ningkatan pengamanan, baik di
pusat pembelanjaan, tempat
ibadah dan rekreasi hingga
pengaturan lalu lintas.

“Misalnya untuk meng-
amankan jalur lalu lintas agar
kegiatan akhir tahun tidak
terjadi kemacetan, kejahatan.
Jadi nanti semua kita lakukan
pengamanan. Yaitu pengaman-
an di lokasi-lokasi perumahan,
di daerah seluruh Indonesia,”
kata Argo. (ant)

Suap Pengadaan Pesawat
Garuda, KPK Panggil 7 Saksi

JAKARTA - Komisi Pemberan-
tasan Korupsi (KPK) memanggil
tujuh saksi dalam penyidikan kasus
suap pengadaan pesawat dan mesin
pesawat dari Airbus S.A.S dan
Rolls-Royce P.L.C pada PT Garuda
Indonesia. Tujuh saksi dijadwalkan
diperiksa untuk tersangka mantan
Direktur Teknik dan Pengelolaan
Armada PT Garuda Indonesia
(Persero) Tbk 2007-2012 Hadinoto
Soedigno (HDS).

“Penyidik hari ini mengagen-
dakan pemeriksaan terhadap tujuh

orang saksi untuk tersangka HDS
terkait tindak pidana korupsi suap
pengadaan pesawat dan mesin
pesawat dari Airbus S.A.S dan
Rolls-Royce P.L.C pada PT Garuda
Indonesia,” kata Juru Bicara KPK
Febri Diansyah saat dikonfirmasi di
Jakarta, Kamis (12/12).

Tujuh saksi, yakni Konsultansi
Aviasi Mandiri atau mantan VP Air-
craft Maintenance Management PT
Garuda Indonesia Batara Silaban,
Senior Manager Engine Manage-
ment PT Garuda Indonesia Azwar
Anas, VP Enterprise Risk Manage-
ment and Subsidiaries PT Garuda
Indonesia E Enny Kristiani, CEO PT
ISS Indonesia atau mantan Direktur
Layanan Strategi dan Teknologi
Informasi PT Garuda Indonesia
Elisa Lumbantoruan.

Selanjutnya, Direktur Keuangan
PT Dekta Dunia Makmur, Komisaris
PT Garuda Indonesia atau mantan
EVP Finance PT Garuda Indonesia
Eddy Porwanto Poo, mantan VP Air-
craft Maintenance PT Garuda Indo-
nesia atau pegawai PT GMF Aero
Asia Dodi Yasendri, dan Dessy
Fadjriaty seorang ibu rumah tangga.

Selain Hadinoto, KPK sebe-

lumnya juga telah menetapkan
mantan Direktur Utama PT Garuda
Indonesia 2005-2014 Emirsyah
Satar (ESA) dan mantan Beneficial
Owner Connaught International Pte.
Ltd Soetikno Soedarjo (SS) sebagai
tersangka.

Dalam penyidikan kasus itu, KPK
telah mengidentifikasi total suap yang
mengalir kepada para tersangka
maupun sejumlah pihak mencapai
sekitar Rp100 miliar.

Untuk diketahui, KPK sebelumnya
telah terlebih dahulu menetapkan
Emirsyah dan Soetikno sebagai
tersangka kasus suap pengadaan
pesawat pada 16 Januari 2017.

Keduanya kemudian kembali
ditetapkan sebagai tersangka TPPU
pada 7 Agustus 2019 hasil pengem-
bangan dari kasus suap sebe-
lumnya. Sedangkan Hadinoto di-
tetapkan sebagai tersangka baru
kasus suap pengadaan pesawat
tersebut juga pada 7 Agustus 2019.

Untuk Emirsyah dan Soetikno,
KPK telah merampungkan penyi-
dikan terhadap keduanya sehingga
keduanya segera akan disidang di
Pengadilan Tindak Pidana Korupsi
(Tipikor) Jakarta. (ant)

Tokoh Papua Sampaikan 10 Pemikiran
Bangun Papua kepada Prabowo

JAKARTA - Sejumlah tokoh Papua
bertemu Menteri Pertahanan Prabowo
Subianto untuk menyampaikan aspirasi
dan 10 pemikiran terkait pembangunan
dan peningkatan kesejahteraaan masya-
rakat Papua. Para tokoh Papua yang
tergabung dalam Tim Forum Peduli Papua
Maju itu diterima Prabowo di kediamannya
Jalan Kertanegara 4 Kebayoran baru
Jakarta Selatan, Selasa (10/12) malam.

Ketua DPD Gerindra Provinsi Papua
Yanni, di Jakarta, Rabu, mengatakan,
pertemuan itu berlangsung dalam suasana
penuh kekeluargaan dan akrab.

Sejumlah masukan yang disampaikan
kepada Prabowo, kata dia, dinilai rasional
dan relevan untuk kondisi Papua.

“Pak Prabowo menyampaikan terima
kasih atas aspirasi para tokoh Papua. Terkait
masukan soal peningkatkan akses dalam
rekruitmen TNI, Menhan akan melakukan
‘affirmative action’ terhadap orang asli
Papua agar mendapat porsi lebih dalam
rekrutmen anggota TNI,” kata Yanni yang
diminta para tokoh Papua untuk memfasili-
tasi pertemuan dengan Menhan Prabowo.

Yanni dalam keterangan tertulisnya,
mengungkapkan, Prabowo akan terus
membuka pintu bagi tokoh Papua yang
ingin menyampaikan masukan kepada
Kementerian Pertahanan.

Dalam pertemuan yang berlangsung ham-
pir tiga jam itu, kata dia, suasana komunikasi
berlangsung cair dan santai. Prabowo, kata
dia, mengaku sangat memahami karakter
masyakarat Papua karena separuh hidupnya
berada di Indonesia Timur, bahkan dia juga
berdarah Indonesia Timur.

Di mata Prabowo, orang Papua suka
bicara blak-blakan dan terus terang
namun hatinya sangat baik.

Menghadapi orang papua yang sebe-
narnya berhati baik, Prabowo berpan-

dangan bahwa pendekatan pembangunan
yang harus dikedepankan dalam konteks
Papua adalah dengan sentuhan tangan dan
hati, bukan dengan kekuatan militer.

“Saya sebagai Menhan selalu meminta
prajurit TNI melakukan pendekatan
kepada rakyat dengan hati bukan pende-
katan represif-militeristik yang bisa me-
ngorbankan masyarakat,” kata Prabowo.
Pada pertemuan tersebut juga dijelaskan
bahwa untuk melihat kondisi Papua terkini,
Prabowo berencana akan mengunjungi
Papua dalam waktu dekat ini.

Berikut 10 poin pemikiran Aspirasi
Forum Peduli Papua Maju kepada Men-
teri Pertahanan Prabowo Subianto:

1. Distribusi Sumber Daya Manusia
Orang Asli Papua (OAP) dalam Birokrasi
Pusat Pemerintahan RI termasuk pe-
nempatan OAP pada eselon tertentu di
Kementerian Pertahanan RI.

2. Pemerataan dan distribusi kese-
jahteraan bagi OAP melalui subsidi
kegiatan sosial ekonomi berbiaya tinggi.

3. Pengembangan Wilayah Perbatasan
NKRI di Papua sebagai Pusat pertum-
buhan ekonomi agar Orang Asli Papua di
wilayah-wilayah perbatasan memiliki rasa
nasionalisme yang tinggi.

4. Pengembangan kota-kota bersejarah
di Papua yang ikut andil dalam perjuangan
kemerdekaan Indonesia sebagai pusat
destinasi wisata sejarah seperti di Biak,
Serui dan Bovendigoel.

5. Peningkatan kesadaran ketahanan
Nasional di Papua dan Papua Barat dengan
membentuk Badan Pengembangan Ideo-
logi Pancasila (BPIP) Perwakilan Papua
dan Papua Barat di Jayapura.

6. Pemulihan solidaritas nasional di
Papua dalam konteks penghargaan ter-
hadap tokoh-tokoh papua yang ikut andil
dalam sejarah perjuangan kemerdekaan

serta penyelesaian isu-isu HAM yang
berbasis pada jaminan kesejahteraan
keluarga korban pelanggaran HAM.

7. Mengendalikan secara efektif operasi
militer dalam pengejaran Kelompok
Kriminal Bersenjata (KKB) di beberapa
wilayah konflik di Papua agar tidak
berdampak kepada masyarakat sipil.

8. Membangun sarana dan prasarana
transportasi darat dan udara di wilayah
pegunungan yang efektif dan berkualitas
sebagai bagian dari strategi membangun
pertahanan nasional.

9. Meningkatkan akses Orang Asli Papua
dalam rekruitmen menjadi prajurit TNI/
Polri.

10. Meningkatkan kesejahteraan pra-
jurit TNI/Polri yang ditugaskan di Papua
terutama di wilayah-wilayah konflik.

Adapun para tokoh Papua yang ter-
habung dalam Forum Peduli Papua Maju
adalah Petrus Yoram Mambai (Tokoh
Masyarakat Saireri), Daniel Ayub Dawan
(Akademisi), Otniel Sem (Tokoh Agama)
Mathius Murib (Tokoh HAM Papua),
Budi Projonegoro Yokhu (Tokoh Pe-
muda Kabupaten Jayapura), H Williem
Waros Gebze (tokoh Masyarakat Imbuti-
Malid Merauke), Marselino Yokomdo
(Tokoh Penasehat Masyarakat Muyu
Merauke), Simson Sonny Manoach
(Tokoh Agama).

Benediktus Tambonop (Bupati Boven
Digoel), Elisa Kambu (Bupati Asmat), Abok
Busup (Bupati Yahukimo), Manuel Piter
Urbinas (Wakil Bupati Raja Ampat),
Nathan Pahabol (Koordinator Kabupaten
Yahukimo), Apeniel Sani (Koordinator
Kabupaten Intan Jaya)), Viktorianus Ohoi-
watun (Koordinator Rombongan), Fachri
Lahmady (Koordinator Rombongan- To-
koh Pemuda Muslim), dan Jasman Tumpu
(Koordinator Muslim Asmat). (ant)
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Bergelimang Harta Berbungkus PETI
unit dan jumlah tong sebanyak 100
unit dengan kapasitas rata-rata per
tong 300 karung.

Keberadaan gelondong dan tong
ini tersebar di Sumbawa Barat
yang terbagi dalam beberapa zona
penambangan. Terbanyak di dae-
rah Taliwang, Breang Rea dan
Seteluk, dan Jereweh.

Tak hanya deretan pegunungan
yang ikut berubah akibat adanya
PETI di Sumbawa Barat. Perubahan
drastis juga terlihat pada areal
pekarangan rumah-rumah warga.
Yang tadinya tanah kosong, namun
kini sudah berubah dipenuhi mesin-
mesin gelondong dan tong tempat
memproses bijih logam menjadi
emas. Sungai-sungai di daerah itu
pun kini juga ikut berubah berwar-
na coklat akibat limbah dari aktivitas
PETI yang dibuang sembarangan.
Bahkan, jika dilihat kasak mata, air
sungai di Sumbawa Barat sama
seperti sungai-sungai pada umum-
nya di Indonesia.

Tapi siapa sangka air sungai yang
tadinya bersih kini menyimpan
bahaya yang begitu mematikan bagi
ekosistem di dalamnya, seperti ikan
dan tumbuh-tumbuhan lainnya di
sepanjang aliran sungai. Tak hanya
terhadap ikan, warga Sumbawa
Barat pun juga ikut terancam akibat
aktivitas PETI tersebut. Sekarang ini
yang menjadi masalah di KSB,
limbah merkuri yang dibuang ke
sungai akibat adanya PETI, kata
Ketua LSM Barisan Muda Mem-
bangun Kabupaten Sumbawa
Barat Faozan Azima didampingi
Sekretaris Zulkarnaen.

Efek kerusakan lingkungan
akibat aktivitas PETI di KSB, kata
Faozan, sudah pada tingkat yang
sangat parah. Sebab, seluruh
limbah pembuangan dari hasil
gelondong dan tong dibuang
sembarangan. Walaupun di sekitar
gelondong dibuatkan bak-bak
penampung untuk menampung
lumpur, namun tetap saja seluruh
dari aktivitas gelondong dan tong
dibuang ke sungai. Kalau tidak ke
sungai dibuang begitu saja di
sembarang tempat.

Berdasarkan hasil penelitian
mereka, bahwa konsumsi merkuri
di Sumbawa Barat telah mencapai
180,57 kg/bulan dengan asumsi
pemakaian 1 mata gelondong
menghabiskan 3 ons/bulan dan
jumlah mata gelondong di empat
kecamatan (Taliwang, Brang Rea,
Seteluk dan Jereweh) mencapai
6.019 mata gelondong.

Untuk memperoleh merkuri, lanjut
Zulkarnaen, para penambang
membelinya secara sembunyi-
sembunyi untuk menghindari aparat
penegak hukum. Meskipun diawal-
kemunculan PETI di KSB di tahun
2010, warga masih sangat mudah
mendapatkan bahan merkuri.

Ia tidak menampik, meski Peme-
rintah KSB bersama DPRD KSB,
telah mengeluarkan peraturan
daerah (Perda) nomor 1 tahun
2015 tentang peredaran merkuri.
Tetap saja barang tersebut bisa
lolos. Kalau pun sekarang sudah
diperketat ada saja masih lolos.

terbuat dari karet ban bekas yang
telah diberi gagang dari kayu.

Untuk satu karung batuan yang
telah dipecah mereka dibayar Rp10
ribu. Itu pun, dalam sehari mereka
hanya mampu memecah batuan
hingga kecil-kecil antara dua atau
tiga karung, kata Ibu Sahnip.

Setali tiga uang dengan Desa
Lamunga, di kawasan Gunung
Tongo Loka, Desa Tatar Kecamatan
Sekongkang. Lokasi-lokasi tam-
bang liar juga banyak bersebaran
di tempat ini. Hanya saja untuk
menuju di lokasi ini medannya
cukup sulit. Tidak seperti di Desa
Lamunga yang secara akses sa-
ngat dekat dengan pusat Kota
Taliwang. Sedangkan, di Tongo
Loka para penambang harus ber-
jalan kaki hingga menempuh waktu
2-3 jam. Belum lagi para penam-
bang harus melewati lima sungai
sebelum berada di pegunungan
Tongo Loka. Kawasan Tongo Loka
sendiri masuk dalam kawasan
konsesi PT AMNT.

Mirisnya di tempat ini merupakan
tempat tinggalnya para transmigran
yang selama ini menggarap lahan
pertanian di kawasan tersebut.

Namun, karena himpitan ekonomi
dan hasil yang tidak seberapa dari
hidup sebagai petani. Mereka pun
akhirnya banyak yang beralih
menjadi penambang liar, dan tukang
ojek. Karena upah yang di dapat
dari hasil memikul batuan jauh lebih
menjanjikan. Di tempat ini para
tukang ojek di bayar Rp150 ribu per
karung. Namun, dalam sehari
mereka hanya bisa memikul 2-3
karung. Karena itu tadi, lokasi yang
dilalui cukup sulit naik turun bukit
dan melewati sungai sebelum
sampai di lokasi puncak tempat
lubang-lubang tambang berada.

Kalau masih jadi petani hasilnya
nggak seberapa. Apa yang bisa kita
makan. Karena kalau musim tanam
hanya bisa satu kali dalam se-
tahun," kata Kahar.

Dampak Lingkungan
Walaupun secara ekonomi me-

nggiurkan, namun sayangnya
akibat penambangan PETI tersebut.
Kini kondisi lingkungan di KSB
menjadi tercemar. Sebab, batuan
yang telah dipecah menjadi kecil-
kecil nantinya diproses melalui alat
yang disebut gelondong (tromol)
dan tong. Gelondong dan tong ini
sistim kerjanya memiliki fungsi yang
sama, yakni untuk memisahkan bijih
emas yang ada di dalam batuan.
Mesin-mesin ini digerakkan oleh
sebuah mesin diesel.

Untuk memisahkan batuan de-
ngan bijih emas, para penambang
menggunakan dengan cara men-
campuri bahan kimia tambang emas
yakni air raksa atau merkuri. Miris-
nya lagi mereka menumpah merkuri
tanpa ada takaran yang jelas.

Berdasarkan data Barisan Muda
Membangun yang tidak lain me-
rupakan Lembaga Swadaya Ma-
syarakat (LSM) yang selama ini
konsen menyoroti aktivitas PETI di
KSB. Jumlah gelondong di KSB
pada tahun 2014 sebanyak 6.019

biaya operasional untuk para
pekerja tambang yang ada di dalam
lubang. Karena paling banyak
habis ini untuk makan, minum dan
rokok. Diakuinya, meski sudah
mengeluarkan modal besar hingga
ratusan juta. Namun, kadang kala
hasil yang diperoleh dari satu
lubang tambang tidak sebanding
dengan biaya yang harus di-
keluarkan untuk operasional meng-
gali lubang tambang.

Pernah dapatnya 5 gram per
karung. Satu karung 16 karat.
Sedangkan jumlah penambang di
satu lubang 13 orang dibagi 8 yang
masuk dalam satu lubang. Hasilnya
30 persen pekerja dan 60 pemilik.

Hal senada juga diutarakan salah
satu pemilik lubang tambang, Tagor.
Ia mengaku, memiliki dua lubang
tambang. Untuk dua lubang ter-
sebut, modal yang harus dike-
luarkan untuk membuat lubang
tersebut sama seperti penambang
lainnya. Mulai dari Rp100 juta
hingga ratusan juga. Kalau harga
emas yang sudah diproses kita jual
harganya fluktuatif juga ada Rp450
ribu hingga Rp800 ribuan ter-
gantung karat emasnya.

Kata Tagor, saking mengun-
tungkannya menjadi penambang
mereka tidak kesulitan membangun
rumah. Bahkan setelah gempa bumi
yang terjadi pada tahun 2018,
rumah-rumah warga yang tadinya
hancur rata dengan tanah. Namun
dalam sekejap dapat terbangun
kembali tanpa bantuan pemerintah.

Alhamdulillah tanpa menunggu
bantuan rumah kita bisa bangun
kembali. Semua uangnya dari hasil
tambang. Kalau dari hasil bertani
mungkin belum tentu.

Disamping itu, mereka juga
mampu menghidupi keluarga dan
membiayai anak sekolah. Bahkan,
mereka juga bisa membeli pera-
botan rumah hingga kendaraan.
Sesuatu yang sulit j ika mereka
masih bertahan sebagai petani.

Menurut Tagor, aktivitas PETI di
wilayah tersebut muncul pada
tahun 2010, setelah kehadiran
para penambang asal Tasikmalaya,
Jawa Barat dan Manado, Sulawesi
Utara. Oleh warga setempat me-
reka ini disebut sebagai teknisi.
Karena dari merekalah warga
setempat mengetahui batuan mana
yang bernilai dan harus diambil
untuk kemudian nantinya di olah
dan diambil bijih emasnya.

Selain pemilik lubang, penam-
bang, ojek, perputaran uang ka-
rena adanya PETI di Desa Lamunga
juga dirasakan kaum ibu-ibu disana.
Karena mereka bekerja sebagai
pemecah batu. Bahkan, untuk
anak-anak tugas mereka sebatas
membantu para orang tua me-
mecahkan batuan yang telah
diambil dari lubang tambang.

Hal yang sama dilakukan kaum
ibu-ibu di tempat itu, mereka terlibat
karena ikut membantu pekerjaan
suami. Untuk memecah batuan
hasil galian tambang, alat yang
digunakan para penambang ini
cukup sederhana, yakni martil atau
palu dan penahan batu yang

Makanya dugaan kita penjualan
merkuri di KSB dibekingi oleh aparat
penegak hukum, tegasnya.

Terkait masih beredarnya merkuri
ini, pihaknya juga telah meminta
aparat kepolisian untuk menindak
bila ada aparat penegak hukum
yang membekingi penjualan merkuri
di KSB. Bahkan, selain menindak
para penjual merkuri, pihaknya
pernah memberikan rekomendasi
kepada Pemda Sumbawa Barat
untuk menghentikan aktivitas
pertambangan ilegal tersebut.
Kalau pun tidak bisa dihentikan ada
upaya untuk melokalisir tambang
rakyat tersebut supaya memudah-
kan pengawasan.

Beberapa usulan tersebut, di
antaranya dibentuknya sistem inti
plasma kerjasama dengan perusa-
haan selaku yang memiliki konsesi
lahan. Tambang-tambang rakyat
dimintakan setoran pajak untuk
menambah PAD. Perketat penjualan
merkuri, perketat penjualan solar
untuk digunakan pada mesin ge-
londong, tutup aktivitas tong dan
menutup toko-toko emas.

Namun, dari beberapa rekomen-
dasi tersebut yang bisa berjalan
hanya pengetatan penjualan mer-
kuri, sedangkan lain tidak ada yang
berjalan sama sekali.

Meski demikian, dirinya tidak
memungkiri secara ekonomi ke-
beradaan PETI di KSB sangat
menguntungkan bagi perekonomian
warga. Sebab, para penambang
tidak lagi merasa kesulitan untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Namun, di sisi lain dari aspek
lingkungan sangat merugikan,
meski efek yang ditimbulkan merkuri
tidak langsung dirasakan ma-
syarakat karena butuh proses
hingga belasan dan puluhan tahun.

Mungkin dampaknya tidak se-
karang, karena masih jauh. Cuman
kalau ini dibiarkan akan berbahaya
untuk kelangsungan hidup manusia
dan lingkungan, katanya.

Pemerintah Tawarkan Blok
Penambangan

Menyadari berbahayanya PETI
tersebut, pemerintah daerah se-
betulnya sudah berusaha untuk
menekan agar aktivitas PETI tidak
terus bertambah di KSB.

Ketua DPRD Sumbawa Barat,
Kaharudin Umar, mengakui saat ini
pemerintah daerah dilema menyi-
kapi persoalan tambang ilegal
tersebut. Mengingat, secara ke-
wenangan pertambangan ada di
Pemerintah Provinsi (Pemprov)
NTB. Pemprov NTB melalui Dinas
ESDM NTB pada bulan Oktober
sudah mengeluarkan rekomendasi
terkait penambangan ilegal terse-
but. Yakni pembagian zona-zona
wilayah penambangan. Blok 1 Je-
reweh 17 ha, Moteng 25 ha, Tulang
Sebunga 25 ha Seloto 25 ha, Elang
Ilir 25 ha, dan Tebo 25 ha.

Hanya saja, blok yang dita-
warkan pemerintah tersebut ditolak
oleh para penambang. Karena
lokasi yang ditawarkan pemerintah
tersebut menyimpan cadangan
emas yang sedikit. Berbeda de-

“Dikejar Harimau di Hutan”
Pada suatu hari, seorang peneliti fauna yang sedang berada di
Sumatera datang berlari ke dalam rumah dan mengatakan,
"Waduh! Tadi ada harimau mengejarku saat naik motor sepanjang
perjalanan di dekat kebun sawit!"
Istrinya bertanya:
"Mengapa?
Peneliti itu menjawab, "Waduh, ya aku tidak tahu. Aku tadi tidak
berhenti untuk bertanya padanya!"

“Melihat Gerhana Matahari Total”
Peristiwa Gerhana Matahari Total yang melintasi wilayah Indone-
sia membuat banyak orang mengalami kehebohan.
Tidak terkecuali Tono yang masih SD, pada pagi ini dia sudah
bangun pagi. Dia lalu menemui ayahnya yang sudah bangun duluan
dan duduk menyeruput kopi di ruang depan.
Tono bertanya, "Ayah, Dapatkah saya pergi ke luar dan menonton
gerhana matahari?"
"Oke.." jawab ayahnya santai, "tapi Tono jangan berdiri terlalu
dekat ya."

Humor
“Mencoba Sebuah Gaun di Butik”
Seorang wanita berjalan ke sebuah butik dan bertanya pramuniaga,
"Bolehkah saya mencoba gaun cantik di pintu depan itu?"
Pramuniaga wanita itu menjawab:
"Tentu saja, tapi apakah tidak lebih nyaman jika anda mencobanya
di ruang ganti?"

“Mobil Kehabisan Bensin”
Wanita muda duduk di mobilnya yang sedang macet, sambil
menunggu bantuan.
Akhirnya dua orang mendekatinya.
"Saya kehabisan bensin," kata wanita muda itu.
"Bisakah Anda mendorong saya ke pompa bensin?"
Orang-orang itu, dengan otot-otot kekar mereka mendekat ke mobil
dan mendorong beberapa kilometer.
Setelah beberapa saat, salah satu orang menoleh, kelelahan, dan
melihat bahwa mereka baru saja melewati pom bensin.
"Kenapa anda tidak belok masuk?" Teriaknya.
"Saya tidak pernah beli bensin di situ," gadis itu berteriak kembali,
"Takarannya sering tidak pas..!"

“Teka-teki Anak Ayah dan Ibu”
Parto sedang melakukan perjalanan bisnis ke Inggris. Ketika ia
tiba, petugas hotel memberinya sebuah teka-teki.
"Ayah dan ibu saya punya bayi. Dia bukan saudara saya. Dia juga
bukan adikku. Siapa itu?"
Parto berpikir panjang dan keras, tapi akhirnya menyerah. "Saya
tidak tahu siapa itu?"
Petugas hotel menjawab:
"Itu adalah saya!"
Parto berpikir itu lucu. Dia tidak sabar untuk pulang dan
menceritakan lelucon lucu ini kepada keluarga dan teman-teman
di Jogja.
Ketika ia tiba di rumah, mereka berkumpul dan Parto mulai
bertanya:
"Ayah dan ibu saya punya bayi. Dia bukan saudaraku dan bukan
adikku. Siapa itu..?"
Teman-temannya berpikir dan berpikir tentang hal itu sampai
mereka menyerah.
Jadi Parto mengatakan kepada mereka, "Itu adalah petugas hotel
yang saya temui di Inggris."

ngan usulan yang mereka tawar-
kan yakni Sampar Kebo, Sekunyit,
Pakerum, Beringin, Lemontet, Song
Lemontet, dan Tongo Loka.

Permintaan para penambang
tersebut hingga saat ini akhirnya
tak dipenuhi pemerintah. Karena
blok yang ditawarkan masyarakat
masuk dalam kawasan konsensi
AMNT dan Sumbawa Mining Mine-
ral. Ini menurut kita satunya menu-
tupi tambang. Ini upaya pemerintah
untuk mengurangi pertambangan
liar," tegas Kaharudin.

Kepolisian Daerah NTB se-
betulnya pada Maret 2019 sudah
mengambil tindakan tegas terhadap
para penambang liar. Selain me-
nangkap mereka juga menahan
sembilan orang penyedia bahan
baku kimia bagi para penambang
ilegal di daerah itu.

Kapolda NTB, Irjen Polisi Nana
Sudjana mengatakan sembilan
orang yang ditangkap itu tersebar
di Lombok Barat, Sumbawa dan
Sumbawa Barat. Mereka itu terdiri
dari para penyuplai bahan kimia
seperti mercury, sianida dan bahan
bakar minyak (BBM).

Mereka yang kita tangkap ini ada
orang NTB dan luar NTB. Kesem-
bilan orang yang ditangkap ter-
sebut merupakan hasil penye-
lidikan dan pengembangan serta
operasi yang dilakukan satu bulan
terakhir oleh Satgas penertiban
penambangan liar yang terdiri dari
sejumlah unsur mulai dari peme-
rintah daerah baik provinsi serta
kabupaten, kejaksaan dan Badan
Intelijen Daerah (Binda). “Ada tiga
strategi yang kita lakukan, yakni
mulai dari sosialisasi, musya-
warah, pengawasan bahan kimia
dan penegakan hukum. Dan sem-
bilan orang ini sebagai upaya
penegakan hukum," jelas Kapolda.

Selain melakukan penegakan
hukum, Kapolda menyatakan pihak-
nya sudah menutup lokasi-lokasi
PETI, seperti di kawasan pe-
gunungan Prabu Kabupaten Lom-
bok Tengah dan Sekotong Lombok
Barat. Bahkan di kedua lokasi itu
Prabu sudah diberi plang tidak boleh
melakukan penambangan dan
Sekotong sudah diberikan garis
polisi (police line). Kalau pun ada
tinggal hanya beberapa tapi segera
akan dilakukan penegakan hukum.

Khusus di Prabu ini dekat sekali
dengan Mandalika. Yang mana kita
tahu Mandalika ini salah satu
destinasi pariwisata prioritas
pemerintah, makanya kita lakukan
penutupan ucapnya. Penambang-
an itu merusak lingkungan, rusak
kesehatan. Dari sudut kepariwi-
sataan sangat buruk dengan ada-
nya pengerukan lahan di penam-
bangan. Menurut Kapolda, pene-
gakan hukum terhadap para pelaku
tersebut sebagai upaya member-
sihkan NTB dari PETI. Sebab, kata
Kapolda, kegiatan PETI sudah
dilakukan puluhan tahun dan mere-
sahkan sehingga harus ada per-
ubahan. Apalagi NTB merupakan
daerah pariwisata dan sedang
bersemangat bangkit pascagempa
bumi 2018.V (ANTARANEWS)

Gunung Tongo Loka, Desa Tatar
Kecamatan Sekongkang.

Dampak Ekonomi
Di Desa Lamunga, puluhan

hingga ratusan kepala keluarga
(KK) di tempat itu sudah beralih
profesi sebagai penambang liar.
Mirisnya, aktivitas ini tidak hanya
dilakukan oleh orang dewasa
melainkan anak-anak seusia se-
kolah dasar (SD) juga ikut. Khusus
untuk anak-anak tugas mereka
sebatas membantu para orang tua
memecahkan batuan yang telah
diambil dari lubang tambang. Hal
yang sama dilakukan kaum ibu-ibu
di tempat itu, mereka terlibat karena
ikut membantu pekerjaan suami.

Untuk memecah batuan hasil
galian tambang, alat yang diguna-
kan para penambang ini cukup
sederhana, yakni martil atau palu
dan penahan batu yang terbuat
dari karet ban bekas yang telah
diberi gagang dari kayu.

Untuk satu karung batuan yang
telah dipecah mereka dibayar Rp10
ribu. Itupun, dalam sehari mereka
hanya mampu memecah batuan
hingga kecil-kecil antara dua atau
tiga karung. Sedangkan, bagi kaum
laki-lakinya ada yang bertugas
sebagai penambang dan pemikul
batuan yang telah digali. Ma-
syarakat setempat menyebutnya
sebagai tukang ojek.

Di KSB, para pengojek galian
tambang ini menerima upah ber-
variasi tergantung jarak jauhnya
tempat mengambil batuan. Di Desa
Lamunga para pengojek ini dibayar
Rp50 ribu per karung. Sementara,
Lamontet Rp100 ribu per karung
serta Jereweh dan Sekongkang
Rp150 ribu per karung.

Sementara, bagi yang memiliki
modal mereka biasanya akan
menjadi pemilik lubang. Satu lubang
berisikan delapan penambang.
Nanti para pemodal inilah yang
membiayai seluruh penambangan.
Tak tanggung-tanggung untuk satu
lubang para pemilik lubang harus
merogoh kocek hingga ratusan juta
rupiah. Untuk persentase pembagi-
an, antara pemilik lubang dengan
penambang itu 70 persen pemilik
lubang dan 30 persen penambang.
Namun, tidak semua lubang mem-
peroleh hasil yang memuaskan.
Karena hasil yang didapat tidak
sebanding dengan biaya opera-
sional yang telah dikeluarkan.

Meski demikian, perputaran mata
uang hasil penambangan liar di KSB
ini ditaksir mencapai miliaran rupiah.

Salah seorang penambang yang
juga memiliki lubang tambang,
Hamdi mengatakan, untuk membuat
satu lubang tambang dirinya mem-
butuhkan modal hingga Rp100 juta.

Saat ini dirinya memiliki enam
lubang tambang, sehingga j ika
dikalikan dengan jumlah lubang
tambang yang dimilik inya, dia
sudah mengeluarkan biaya hingga
mencapai Rp600 juta. Itu belum

ATUSAN lokasi tam-
bang rakyat ilegal di
Kabupaten Sumba-
wa Barat (KSB),
Provinsi Nusa Te-
nggara Barat (NTB),
bisa dibilang sudah
menjamur. Hampir
sebagian besar wi-

layah pegunungan di barat Pulau
Sumbawa itu, peruntukannya telah
berubah menjadi lokasi penam-
bangan emas tanpa izin (PETI).

Tak tampak lagi pepohonan
besar menjulang tinggi dan burung-
burung serta hewan liar lainnya
hidup asri di tempat itu. Ekosistem
hutan telah berganti dengan lu-
bang-lubang tambang menganga
yang ditutupi terpal-terpal beraneka
ragam warna yang terpasang di
atas bukit-bukit dan gunung-
gunung. Terpal-terpal ini dipasang
bukan untuk berjualan seperti pada
umumnya dilakukan pedagang kaki
lima (PKL) yang sering kita lihat
dipinggir jalan. Melainkan, terpal
tersebut berfungsi sebagai pe-
nanda ada lubang tambang.

Selain penanda lubang, terpal-
terpal ini juga berfungsi sebagai
penutup bagi para penunggu
lubang dari teriknya sinar mata-
rahari maupun air hujan.

Aktivitas PETI di Sumbawa Barat,
sudah dimulai tahun 2010, sejak
warga di daerah itu kedatangan
para penambang yang berasal dari
Tasikmalaya, Jawa Barat dan
Manado Sulawesi Utara.

Oleh warga setempat mereka ini
disebut sebagai teknisi. Karena dari
merekalah warga setempat menge-
tahui batuan mana yang bernilai
dan harus diambil untuk kemudian
nantinya diolah dan diambil bij ih
emasnya. Sebelum pindah ke KSB,
teknisi yang berasal dari Tasik-
malaya dan Manado ini, beraktivitas
di tambang-tambang emas liar di
daerah Sekotong, Kabupaten
Lombok Barat dan Lape Kabupaten
Sumbawa. Namun, seiring waktu
dan redupnya tambang di Seko-
tong dan Lape, mereka pun akhir-
nya bermigrasi mencari tempat-
tempat baru, salah satunya di KSB.

Mereka inilah yang kemudian
memperkenalkan bahwa di Sum-
bawa Barat banyak menyimpan bijih
emas kepada warga setempat.
Bermodalkan peta dan keahlian
cara menggali serta membuat
lubang tambang. Masyarakat yang
tadinya awam soal penambangan
emas, akhirnya ikut tergiur untuk
beralih profesi dari petani menjadi
penambang emas. Ya, karena
secara materi jauh lebih menjanji-
kan dari menjadi seorang petani.

Namun, sayangnya kawasan
yang digunakan para penambang
liar untuk menggali lubang di KSB
ini, merupakan Sumbawa Mining
Mineral yang berafiliasi dengan PT
Amman Mineral Nusa Tenggara
(AMNT). Contohnya di Desa La-
munga, Kecamatan Taliwang dan

R
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Pembawa Sang Merah Putih Luthfi
Dijerat Tiga Dakwaan Alternatif

JAKARTA - Luthfi Alfiandi,
pemuda yang membawa Ben-
dera Merah Putih saat me-
lakukan aksi bersama siswa
STM dan SMK di depan DPR
RI pada September lalu, didak-
wa dua dakwaan alternatif
dalam sidang perdananya di

Pengadilan Negeri Jakarta Pu-
sat, Kamis (12/12).

Dakwaan pertama Luthfi
dijerat dengan pasal 212 jo 214
ayat (1) KUHP karena dianggap
melakukan kekerasan terhadap
pejabat pemerintah yang ber-
tugas secara sah dalam hal ini

kepada polisi yang melakukan
pengamanan aksi yang diikuti
oleh Luthfi.

“Pengadilan Negeri Jakarta
Pusat berwenang memeriksa
dan mengadili perkaranya de-
ngan kekerasan atau ancaman
kekerasan melawan seseorang

pejabat yang menjalankan tugas
secara sah atau orang yang
menurut kewajiban undang-
undang atau atas permintaan
pejabat memberi pertolongan
kepadanya, yang dilakukan
oleh dua orang atau lebih de-
ngan bersekutu,” kata jaksa
penuntut umum Andri Saputra
yang membacakan dakwaan
pertama.

Lalu pada dakwaan kedua,
Luthfi dijerat pasal Pasal 170
ayat (1) KUHP terkait peng-
gunaan kekerasan terhadap
satu orang atau barang.

“Pengadilan Negeri Jakarta
Pusat berwenang memeriksa
dan mengadili perkaranya de-
ngan terang terangan dan dengan
tenaga bersama menggunakan
kekerasan terhadap orang atau
barang,” lanjut Andri.

Terakhir Luthfi dijerat dak-
waan atas pasal 218 KUHP
karena tetap berkerumun saat
sudah diperingati oleh Polisi
yang bertugas.

“Pengadilan Negeri Jakarta
Pusat berwenang memeriksa
dan mengadili perkaranya de-
ngan pada waktu rakyat datang
berkerumun dengan sengaja
tidak segera pergi setelah di-

perintah tiga kali oleh atau atas
nama penguasa yang berwe-
nang, diancam karena ikut serta
perkelompokan,” ujar Andri
menjelaskan pokok dakwaan
terakhir untuk Luthfi.

Menanggapi tiga dakwaan
alternatif tersebut Penasehat
Hukum Luthfi, Burhanuddin
mengatakan pihaknya tidak
mengambil langkah pembelaan
atau eksepsi dalam memilih
proses pemeriksaan saksi segera
dilakukan.

“Tidak mengambil eksepsi
bukan berarti kami menerima
tiga dakwaan alternatif itu, biar
nanti semua dibuktikan dalam
pemeriksaan perkara,” kata
Burhanuddin usai persidangan
berakhir. Untuk diketahui Lut-
hfi Alfiandi merupakan pe-
muda yang diamankan oleh
Polisi dalam aksi siswa SMK di
depan DPR RI.

Luthfi diamankan karena di-
anggap melakukan kerusuhan
dalam aksi Reformasi Dikorupsi itu.
Sebelum penangkapan Luthfi
diketahui sempat terfoto mem-
bawa bendera Merah Putih sem-
bari menutup matanya meng-
hindari gas air mata, foto tersebut
berakhir viral di media sosial. (ant)

Kasus Korupsi Flu Burung
Pengusaha  Freddy Lumban Tobing Divonis 16 Bulan

JAKARTA - Direktur Utama PT Cahaya
Prima Cemerlang (CPC) Freddy Lumban
Tobing divonis 16 bulan penjara ditambah
denda Rp50 juta subsider 2 bulan kurungan
karena terbukti melakukan korupsi peng-
adaan “Reagen and Consumable” Pe-
nanganan Virus Flu Burung 2007.

“Mengadili, menyatakan terdakwa Freddy
Lumban Tobing terbukti secara sah dan
meyakinkan bersalah melakukan tindak
pidana korupsi secara bersama-sama dan
berlanjut. Menjatuhkan pidana kepada
terdakwa dengan pidana penjara selama 1
tahun dan 4 bulan dan denda sebesar Rp50
juta dengan ketentuan apabila denda tersebut
tidak dibayar dapat diganti pidana kurungan
selama 2 bulan,” kata ketua majelis hakim Ni
Made Sudani di Pengadilan Tindak Pidana
Korupsi (Tipikor) Jakarta, Kamis (12/12).

Vonis itu lebih rendah dibanding tuntutan
jaksa penuntut umum (JPU) KPK yang
meminta agar Freddy divonis 2 tahun
penjara ditambah pidana denda Rp200 juta
subsider 3 bulan kurungan. Putusan itu
berdasarkan dakwaan subsider pasal 3 jo
pasal 18 UU No 31 tahun 1999 sebagaimana
diubah dengan UU No 20 tahun 2001 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi jo
pasal 55 ayat 1 ke-1 KUHP.

Freddy juga diwajibkan untuk membayar
uang pengganti. “Menghukum terdakwa
untuk membayar uang pengganti sejumlah
Rp 1,186 miliar dengan ketentuan apabila

tidak membayar dalam waktu satu bulan
setelah putusan pengadilan berkemuatan
hukum tetap, aka harta bendanya akan disita
oleh jaksa dan dilelang untuk menutupi uang
pengganti dalam hal terdakwa tidak memiliki
harta benda yang mencukupi maka dipidana
penjara selama 3 bulan,” tambah hakim Made.

Terdakwa sejumlah hal yang dinilai hakim
merupakan hal yang memberatkan dan
meringankan untuk Freddy.

“Hal yang memberatkan, perbuatan
terdakwa tidak mendukung program pem-
bangunan, tidak mendukung program
pemerintah dalam pemberantasan korupsi,
memboroskan keuangan negara. Hal yang
meringankan, terdakwa bersikap sopan di
persidangan, sudah lanjut usia dan belum
pernah dihukum,” ungkap Made.

Perbuatan Freddy dilakukan bersama-
sama dengan Ratna Dewi Umar selaku
Direktur Bina Pelayanan Medik Dasar pada
Direktorat Jenderal Bina Pelayanan Medik
Departemen Kesehatan Republik Indonesia/
Kuasa Pengguna Anggaran (KPA), Siti
Fadilah Supari selaku Menteri Kesehatan
Republik Indonesia dan Tatat Rahmita Utami
selaku Direktur Trading PT Kimia Farma
Trading Distribution (KFTD).

Tujuannya agar PT KFTD yang sebelumnya
telah sepakat menyerahkan pelaksanaan
pekerjaan kepada PT CPC untuk ditetapkan
menjadi penyedia barang dan jasa, dengan
cara mempengaruhi panitia pengadaan dalam

penyusunan Harga Perkiraan Sendiri (HPS),
spesifikasi teknis barang, daftar barang dan
jumlah barang berdasarkan data yang
berasal dari PT CPC dengan Spesifikasi yang
mengarah pada produk perusahaan tertentu
sesuai keinginan PT CPC.

Tindakan Freddy bersama pelaku lain
tersebut pun memperkaya Freddy selaku
Direktur Utama PT CPC sejumlah Rp10,861
miliar dan memperkaya korporasi yaitu PT KFTD
sejumlah Rp1,469 miliar yang dapat merugikan
keuangan negara atau perekonomian negara
yaitu sejumlah Rp12,331 miliar.

Awal kasus tersebut adalah Departemen
Kesehatan diketahui akan mengadakan
kegiatan pengadaan Reagen dan Kon-
sumable yang pembiayaannya berasal dari
DIPA APBN-P Tahun 2007 pada Januari 2007.

Mengetahui rencana tersebut, Freddy
menemui Direktur PT Elo Karsa Utama (EKU)
Suwandi Surjo Rahardjo. Freddy meminta
agar PT CPC dapa ditunjuk PT EKU sebagai
sub-distributor khusus Reagan dan Kon-
sumable lalu tercapailah kesepakatan
sesuai dengan permintaan Freddy.

Freddy juga menemui Direktur Trading PT
Kimia Farma Trading Distribution (KFTD)
Tatat Rahmita Utami. Kesepakatannya PT
CPC akan memberikan dukungan kepada PT
KFTD dalam pengadaan Reagen dan
Konsumable dengan harga penawaran
Rp27,773 miliar dengan diskon 4 persen
sebagai “management fee” dari PT CPC
kepada PT KFTD. Freddy selanjutnya
menemui Direktur Bina Pelayanan Medik
Dasar Depkes Ratna Dewi Umar dan
menyampaikan keinginannya untuk meng-
ikuti pengadaan di Depkes. Atas permintaan
itu, Ratna Dewi menyampaikan pengadaan
Reagen dan Konsumable belum ada, dan
jika ada dipersilakan untuk mengikuti.

Saat Direktorat Bina Pelayanan Medik
Dasar pada September 2007 mendapat
tambahan alokasi APBN-Perubahan 2007
sebesar Rp30 miliar untuk pengadaan
Reagen dan Konsumable. Ratna Dewi lalu
mengajukan terms of reference ke De-
partemen Keuangan berdasarkan data yang
didapat dari Freddy sehingga spesifikasi
mengarah ke produk PT CPC.

Pada Oktober 2007, Ratna Dewi lalu
meminta arahan Menteri Kesehatan Siti
Fadilah Supari untuk pengadaan tersebut
dan Siti Fadilah memerintahkan agar
pengadaan dilakukan dengan penunjukkan

langsung yang akan dikerjakan PT KFTD.
Atas perintah tersebut, Ratna Dewi

memerintahkan panitia pengadaan bersiap
melaksanakan proses pengadaan dengan
metode Penunjukkan Langsung dengan
alasan situasi masih dalam Kejadian Luar
Biasa (KLB) Flu Burung dan menunjuk sebagai
pelaksana pekerjaan adalah PT KFTD.

Dalam rangka melaksanakan pengadaan
Reagen dan Konsumable, selanjutnya
panitia pengadaan memperoleh informasi
harga Reagen dan Konsumable dari PT CPC
untuk menyusun Harga Perkiraan Sendiri
(HPS) dengan nilai Rp29,81 miliar termasuk
data jumlah, komposisi, spesifikasi dan
distribusi Reagen dan Konsumable sebagai
Dokumen Spesifikasi Teknis dan Daftar
Distribusi barang dalam pengadaan Reagen
dan Konsumable. Masih pada bulan No-
vember 2007, panitia pengadaan melakukan
negosiasi atas harga penawaran PT KFTD
yang diwakili oleh Freddy.

Setelah dilakukan negosiasi harga,
akhirnya Freddy memberikan harga po-
tongan, yakni dari semula Rp29,685 miliar
diturunkan menjadi RP29,39 miliar. Terhadap
negosiasi tersebut, panitia pengadaan
melaporkannya kepada Ratna Dewi Umar.

Pada 28 November 2007, dilakukan
penandatanganan kontrak senilai Rp29,39
miliar. Setelah dilaksanakan penanda-
tanganan kontrak, Ratna Dewi Umar
memerintahkan panitia pengadaan untuk
menandatangani dokumen pengadaan yang
disesuaikan dengan tanggal surat re-
komendasi penunjukan langsung dari
Menkes RI Siti Fadilah Supari.

Freddy dan Dirut PT KFTD Suharno lalu
menandatangani kontrak dengan nilai
Rp27,773 miliar padahal ketentuan sub
kontrak tidak dituangkan dalam Surat
Perjanjian Jual Beli (kontrak) Pengadaan
Reagen dan Konsumabel.

Pada 19 Desember 2008, dilakukan
pembayaran kepada PT KFTD sejumlah
Rp26,317 miliar. Lalu PT KFD membayar ke
PT CPC. Setelah PT CPC mendapat pem-
bayaran, PT CPC membayar harga Reagen
dan Konsumable kepada PT EKU sejumlah
Rp14,386 miliar. Atas pembayaran tersebut,
PT KFTD mendapat “management fee”
sejumlah Rp1,469 miliar. Atas putusan itu,
Freddy langsung menyatakan menerima
vonis sedangkan JPU KPK menyatakan pikir-
pikir selama 7 hari. (ant)

Diduga Pengedar, Eks Model
Malaysia Diciduk

JAKARTA - Satuan Reserse Narkoba
Polres Metro Jakarta Barat menangkap
seorang wanita mantan model Malaysia
berinisial DY (39) lantaran diduga sebagai
anggota sindikat penyelundup narkoba
internasional dari Negeri Jiran.

Kapolres Metro Jakarta Barat Kombes
Pol Hengki Haryadi membenarkan pelaku
adalah mantan model yang kerap mengisi
acara di stasiun televisi Malaysia.

“Tersangka DY merupakan eks
model. Tersangka juga pernah beberapa
kali  mengisi  acara program televisi
Malaysia,” kata Hengki dalam keterangan
tertulis, Rabu (11/12).

Kasat Narkoba Polres Metro Jakarta
Barat AKBP Erick Frendizz mengatakan,
tersangka DY saat ini diperiksa intensif
di Polres Metro Jakarta Barat.

“Tersangka masih ki ta minta i ke-

terangan terkait penyelundupan barang
haram tersebut,”  katanya.

Tim Polres Metro Jakarta Barat yang
dipimpin Kanit 1 Narkoba AKP Arif Oktora
melakukan penangkapan terhadap
seorang wanita berinsial DY di sebuah
apartemen mewah di Tangerang Selatan
pada Selasa (10/12). DY diduga berperan
sebagai bandar narkoba yang menyelun-

dupkan sabu dari Malaysia ke Indonesia.
Untuk mengelabui petugas, pelaku

berupaya mengemas narkoba jenis sabu-
sabu tersebut dalam kaleng suplemen
makanan. “Saat penangkapan anggota
berhasil mengamankan beberapa kaleng
bubuk coklat suplemen makanan
Malaysia yang diduga berisikan narkoba
jenis sabu” ujar Erick. (ant)

Suap Politikus PDIP
Tiga Pengusaha Dituntut
3,5 dan 2,5 Tahun Penjara

JAKARTA - Direktur PT
Cahaya Sakti Agro (CSA) Chan-
dry Suanda dituntut 3,5 tahun
penjara sedangkan Direktur PT
Sampico Adhi Abattoir Doddy
Wahyudi dan seorang wira-
swasta Zulfikar dituntut ma-
sing-masing 2,5 tahun penjara
karena menyuap anggota DPR
Komisi VI dari fraksi PDI-
Perjuangan I Nyoman Dha-
mantra sebesar Rp3,5 miliar
untuk mendapatkan kuota
impor bawang putih.

“Menyatakan terdakwa I
Chandry Suanda alias Afung,
terdakwa II Doddy Wahyudi
dan terdakwa III Zulfikar ter-
bukti secara sah dan meya-
kinkan menurut hukum ber-
salah melakukan tindak pidana
korupsi secara bersama-sama
dan berlanjut. Menjatuhkan
pidana terhadap terdakwa I
Chandry Suanda alias Afung
dengan pidana penjara selama
3 tahun dan 6 bulan dan pidana
denda sebesar Rp250 juta sub-
sider 6 bulan kurungan,” kata
jaksa penuntut umum KPK
Takdir Suhan di pengadilan
Tindak Pidana Korupsi (Tipi-
kor) Jakarta, Kamis (12/12).

Sedangkan dua rekan Afung
lainnya dituntut 2,5 tahun
penjara.

“Menjatuhkan pidana ter-
hadap terdakwa II Doddy
Wahyudi dengan pidana pen-
jara selama 2 tahun dan 6 bulan
dan denda sebesar Rp100 juta
subsider pidana kurungan sela-
ma 6 bulan. Menjatuhkan
pidana terhadap terdakwa III
Zulfikar dengan pidana penjara
selama 2 tahun dan 6 bulan dan
denda sebesar Rp100 juta subsi-
der pidana kurungan selama 6
bulan,” tambah jaksa Takdir.

JPU KPK juga belum mem-
berikan status pelaku kejahatan
yang bekerja sama dengan
penegak hukum kepada ke-
tiganya. “Meski dalam persi-
dangan terdakwa I Chandry
Suanda alias Afung, terdakwa
II Doddy Wahyudi dan ter-
dakwa III Zulfikar masing-
masing telah mengajukan per-
mohonan untuk menjadi ‘jus-
tice collaborator’, mengingat
dalam perkara ini ketiga ter-
dakwa masih akan bersaksi
dalam persidangan pelaku lain-
nya maka terhadap permo-
honan tersebut baru dapat
dipertimbangkan secara ter-
pisah nanti setelah para ter-
dakwa memberikan kesaksian
sesuai SEMA No 4 tahun 20-
11,” ungkap jaksa.

Perkara ini diawali dengan
pemilik PT CSA Chandry alias
Afung yang bergerak di bidang
jual beli komoditas hasil bumi
dibantu Doddy berniat untuk
mengajukan kuota impor ba-
wang putih.

Pada Juli 2018, Chandry me-
ngajukan PT CSA sebagai per-
usahaan importir bawang putih
yang bekerja sama dengan PT
Pertani (Persero) sebagai pe-
nyedia wajib tanam 5 persen
dalam rangka memperoleh
Rekomendasi Impor Produk
Holkultura (RIPH) dari Kemen-
terian Pertanian. Kementerian

Perdagangan lalu menerbitkan
Surat Persetujuan Impor (SPI)
bawang putih sebesar 20 ribu
ton kepada PTC CSA.

Pada awal 2019, Chandry
berniat untuk mengajukan kuo-
ta impor bawang putih kembali
sehingga mengajukan kerja
sama dengan PT Pertani melalui
4 perusahaannya yaitu PT Per-
kasa Teo Agro, PT Citra Se-
jahtera Antarsia, PT Cipta Se-
nosa Aryaguna dan PT Abelux
Kawan Sejahtera untuk me-
menuhi kewajiban wajib tanam
5 persen sebagai syarat diter-
bitkannya RIPH.

Padahal diketahui PT CSA
milik Afung gagal menyelesai-
kan kewajiban pembayaran
kepada PT Pertani atas wajib
tanam yang telah dilaksanakan
oleh PT Pertani pada 2018.

Dody lalu bertemu Nyoman
Dhamantra pada Januari 2019
di hotel Dharmawangsa agar
bisa dibantu menjadi Direktur
PT Berdikari dan menanyakan
cara mengurus kuota impor
bawang putih. Selanjutnya
Nyoman memberitahu Dody
agar teknis pengurusan impor
bawang putih dilakukan melalui
Mirawati Basri.

Dody lalu menghubungi Mi-
rawati melalui terdakwa III
Zulfikar dan Indiana alias Nino,
mereka pun lalu bertemu pada
29 Mei 2019 di kantor PT
Asiatech Integrasi. Dody me-
minta bantuan pengurusan kuo-
ta impor bawang putih tahun
2019 kpeda Nyoman melalui
Mirawati Basri dan Elviyanto.

Pada Juni 2019, Dody ber-
temu dengan Chandry dengan
Dody mengatakan sudah me-
miliki jalur melalui Mirawati
dan Nyoman untuk pengurus-
an impor bawang putih 2019
sehingga Chandry setuju men-
jadi importir bawang putih dan
meminta Dody untuk meng-
urus penerbitan RIPH dari
Kentan dan SPI dari Kemen-
terian Perdagangan

Pada 1 Agustus 2019, Mira-
wati bersama dengan Dody,
Zulfikar, Indiana, Ahmad Syafiq
dan Elviyanto bertemu dan
menyepakati “commitment fee”
terkait pengurusan kuota impor
bawang putih sebesar Rp3,5
miliar. Elviyanto meminta agar
Dody Wahyudi menyerahkan
uang muka sebesar Rp2 miliar
untuk memastikan kuota impor
bawang putih tersebut.

“Commitment fee” itu di-
minta untuk ditransfer ke reke-
ning “money changer” Indocev
milik I Nyoman Dhamantra
melalui rekening atas nama
Daniar Ramadhan Putri.

Lalu pada 7 Agustus 2019
Zulfikar mentransfer sebesar
Rp2,1 miliar ke rekening Dody,
lalu Dody mentransfer Rp2 miliar
ke money changer Indocev atas
nama Daniar Ramadhan Putri.
Dody dan Ahmad Syafiq lalu
membuat rekening bersama di
Bank BCA untuk memasukkan
uang Rp1,5 miliar sebagai sisa
“commitment fee” untuk dise-
rahkan setelah Surat Persetujuan
Impor (SPI) dari Kementerian
Perdagangan terbit. (ant)
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Marah Sakti: UKW Bukan untuk Wartawan Abal-abal, ....
(UKW) di Gedung LPMP Pro-
vinsi Babel, Kamis (12/12/2019).

Kegiatan yang diseleng-
garakan oleh PWI dan For-
waka Babel tersebut berlang-
sung lancar meskipun terdapat
enam orang yang didiskualifikasi
karena tidak hadir dan tidak
melengkapi berkas.

Salah seorang penguji UKW,
Marah Sakti Siregar menga-
takan uji kompetensi tersebut
sangat penting bagi wartawan
yang bertugas di lapangan.

"Ini sangat penting karena
wartawan berhadapan dengan
publik, karena berita yang kita
publish nanti akan dibaca oleh
banyak orang," ungkap Marah
Sakti disela-sela pelaksanaan
UKW.

Dengan mengikuti UKW,
lanjut dia, produk berita yang
dibuat wartawan katanya akan
lebih berkualitas dengan meng-
ikuti kode etik jurnalistik.

"Kalau dia (wartawan-red)
sudah berkompeten berarti dia
akan menggunakan kode etik
jurnalistiknya setiap melakukan
tugas jurnalistik," tambahnya.

Marah Sakti juga menga-

Disdik Babel Dukung UN Dihapus, ..................................
kita untuk memberikan ke-
merdekaan sekolah untuk
menginterpretasi kompetensi-
kompetensi dasar kurikulum
kita menjadi penilaian mereka
sendiri," kata Nadiem dalam
rapat koordinasi dengan para
kepala dinas pendidikan seluruh
Indonesia di Jakarta, Rabu (11/
12/2019).

"Yang lebih cocok untuk
murid-murid mereka, lebih
cocok untuk daerah mereka,
lebih cocok untuk kebutuhan
pemelajaran murid mereka,"
imbuhnya.

Mendatang, USBN, lanjut
Nadiem, tidak hanya terpaku
pada pola yang sudah dijalan-
kan selama beberapa tahun
terakhir. Namun, ujian sekolah
dapat berupa tes kompetensi
tertulis dan/atau bentuk peni-
laian lain yang lebih kom-
prehensif seperti portofolio dan
penugasan oleh guru.

Kini sekolah diberikan ruang
yang lebih bebas untuk menye-
lenggarakan sebuah asesmen
mandiri yang diyakini lebih baik
atau lebih holistik untuk
mengukur kompetensi peserta
didiknya. "Bayangkan betapa
banyaknya inovasi yang bisa
dilakukan guru penggerak dan
kepala sekolah penggerak
dengan adanya kemerdekaan
ini," katanya.

Terkait kesiapan penyeleng-

kabupaten dan kota dulu, nanti
dilihat progressnya seperti apa
jika memang memberikan
perubahan baik bagi dunia
pendidikan baru diberlakukan
secara nasional,"kata Soleh.

Dia mengatakan pada kebi-
jakan baru nanti, pelaksanaan
ujian bukan lagi akhir tetapi di
tengah pembelajaran. Seperti
untuk SD ujian saat di kelas 4,
SMP kelas 8 dan SMA di kelas
XI, jadi bukan di akhir tingkatan
kelas 6, 9 atau 12.

Soleh berharap, dengan ada-
nya kebijakan baru pengganti
UN tersebut dapat memberikan
perubahan bagi dunia pendi-
dikan khususnya di Negeri
Serumpun Sebalai.

Sementara itu, Mendikbud
Nadiem Anwar Makarim me-
nyampaikan pada tahun 2020,
ujian sekolah berstandar nasional
(USBN) akan diganti dengan
ujian yang diselenggarakan hanya
oleh sekolah. Sementara UN
akan diganti dengan asesmen
kompetensi minimum dan survei
karakter pada tahun 2021.

Nadiem menegaskan penye-
suaian kebijakan perlu dila-
kukan untuk mengembalikan
esensi dari asesmen atau peni-
laian yang semakin dilupakan.
Yakni, untuk memberikan
umpan balik bagi pemelajaran.

"Konsepnya mengembalikan
kepada esensi undang-undang

takan UKW sendiri tidak bisa
diikuti oleh sembarangan orang
karena harus wartawan yang
memiliki legalitas dari
perusahaan pers. "Jadi tidak
semua bisa ikut, bukan warta-
wan abal-abal yang tidak ada
media misalnya hanya di med-
sos atau sebagainya," terangnya.

Sementara itu, Ketua PWI
Babel, Fathurrahman menga-
takan pelaksanaan UKW ke-VI
oleh PWI Babel tersebut
awalnya berkerjasama dengan
pihak Diskominfo Babel namun
secara mendadak dibatalkan
dan akhirnya diselenggarakan
secara mandiri.““

"Awalnya kerja sama dengan
kominfo, tiba-tiba dibatalkan
atas perintah gubernur, mung-
kin ada hal-hal yang mereka
pikirkan. Tapi tetap kita laksa-
nakan sebagai rasa tanggung
jawab terhadap kawan-kawan
yang sudah mendaftar,"
tambahnya.

Pria yang biasa disapa Boy ini
juga mengatakan tidak ada
paksaan bagi para peserta UKW
untuk masuk kedalam orga-
nisasi PWI. "Ini tidak ada

paksaan, tidak benar jika ada
yang bilang kalau harus masuk
PWI, itu fitnah. Kita buka
selebar-lebarnya siapa saja yang
ingin ikut," tegasnya.

Dia mengatakan UKW
sendiri merupakan salah satu
cara PWI untuk menciptakan
agar wartawan lebih profesional
dimana PWI sendiri berkomit-
men dalam hal pendidikan.

"Ini sangat penting karena di
PWI ini pendidikan wartawan
sangat diutamakan. Dari 10
program, sembilan diantaranya
merupakan pendidikan,"
terang Boy.

Pria berambut gondrong itu
juga mengatakan akan me-
laksanakan UKW lagi di tahun
2020 mendatang untuk
wartawan yang belum memiliki
kesempatan saat ini.

"In sha Allah tahun depan
akan kita laksanakan lagi,
mudah-mudahan Maret atau
April. Inikan sudah keenam
kalinya, jadi kawan-kawan
yang sudah lulus bisa berbagi
ilmunya jadi mereka bisa
mempersiapkan diri," harap
Boy. (mla/10)

Tabrak Mobil Parkir, IRT Tewas, .........................................
pengemudi memarkirkan
mobilnya di pinggir jalan untuk
membeli pisang. Tak lama
parkir, tiba-tiba muncul motor
Revo yang dikendarai Misga-
wati melaju kencang ke arah
Muntok. Diduga ngebut, motor
kemudian menabrak mobil
carry dan korban terpelanting
ke aspal.

"Tiba-tiba dari arah belakang
melaju pengendara motor
Honda Revo dengan kecepatan
cukup tinggi hingga menabrak
sudut belakang kanan mobil
carry tersebut. Akibat kece-
lakaan tersebut pengendara
sepeda motor Revo meninggal
dunia di tempat," kata Faisal.

Korban lakalantas, kata dia

garaan asesmen di tingkat seko-
lah, dia menegaskan bahwa hal
tersebut menjadi hak setiap
sekolah. Bilamana sekolah
belum siap menyelenggarakan
sesuai konsep yang baru dan
masih menggunakan pola lama,
tidak menjadi persoalan. "Un-
tuk yang tidak mau berubah,
menggunakan pola lama, itu
silakan. Tetapi bagi yang ingin
berubah, itu jangan disia-
siakan," tutur Nadiem.

Adapun penyusunan soal
untuk asesmen yang diseleng-
garakan sekolah, dikatakan dia
dapat bersumber dari mana
saja. Asalkan mengacu pada
kurikulum 2013 dan kompe-
tensi dasar yang telah dite-
tapkan. "Boleh ambil dari
sekolah lain, meminta opini dari
dinas. Silakan. Tetapi sudah
tidak boleh dipaksakan. Itu
bedanya," tuturnya.

Selain perubahan pola ases-
men yang diselenggarakan se-
kolah, Nadiem juga meman-
dang perlunya mengembalikan
tujuan asesmen tingkat nasional
sebagai tolok ukur bagi setiap
sekolah atau sebuah sistem
pendidikan. Tahun 2020 men-
jadi tahun terakhir penyeleng-
garaan Ujian Nasional untuk
kemudian diganti dengan
sebuah sistem asesmen untuk
mengukur kompetensi minimal
serta survei karakter. (nov/10)

kemudian sempat dibawa ke
Puskesmas Bakam pasca
kejadian. Sedangkan dari pihak
kepolisian telah mengambil
tindakan dengan mendatangi
TKP  mengamankan penge-
mudi mobil carry serta pe-
numpang.  "Saat ini telah dita-
ngani Unit Laka Lantas Polres
Bangka," ujar Faisal. (2nd)

Awas! Jangan Percaya Calo CPNS, ...............................................................
Pengadaan Mutasi dan Data
BKPSDM Pangkalpinang,
Fahrizal kepada wartawan,
Kamis (12/12/2019).

Menurut dia, saat ini pi-
haknya sudah menyelesaikan
verifikasi administrasi dan
tinggal mengumumkannya.
Namun, BKPSDM belum
mengeluarkan pengumuman
hasil seleksi administrasi CPNS
tersebut karena menunggu
perintah pusat.

Sebelumnya, pihaknya men-
jadwalkan tahapan peng-
umuman seleksi administrasi
pada 13 hingga 16 Desember,
sesuai dengan jadwal yang
ditetapkan BKN. "Verifikasi
sudah selesai tapi kita masih
menunggu instruksi kepala
kanreg. Segera kita umumkan,"
ungkap Fahrizal.

Menurutnya, pengumuman
hasil verifikasi adminstrasi akan
disampaikan pada tanggal 16
Desember melalui website
BKPSDMD maupun website
resmi BKN dan akun pelamar

masing-masing. Fahrizal
menjelaskan pelamar juga bisa
mengecek jumlah pelamar di
instansi dan formasi yang
dipilihnya.

"Silahkan memantau website
resmi BKN untuk informasi
pengumuman dan tahapan
seleksi lainnya. Caranya, buka
sscn.bkn.go.id kemudian klik
info lowongan lalu tuliskan
instansi jabatan dan formasi
yang dipilih. Nantinya akan
tertera jumlah pelamar yang
mengambil jabatan tersebut,"
jelasnya.

Fahrizal membeberkan sejak
penutupan pendaftaran CPNS
pihaknya mencatat 3383 orang
pelamar. Dari 3383 orang yang
mendaftar, hanya 3704 peserta
yang meng-upload berkas dan
sisanya tidak melampirkan
berkas.

Sementara itu, BKPSDM
Pangkalpinang akan meng-
umumkan hasil Seleksi
Administrasi Calon Pegawai
Negeri Sipil (CPNS) tahun 2019,

HMI Babel Tolak KIP Masuk Matras, ...............................................................
menyangkut kepentingan
masyarakat banyak, maka
masuknya KIP di kawasan
wisata Matras harus tegas
ditolak. Mengingat lagi ada
banyak persoalan sosial
ekonomi yang terdampak,"
tegasnya.

Persoalan itu antara lain,
pertama, mengakibatkan ru-
saknya sekitar kawasan wisata
Matras sehingga mengakibat-
kan air laut menjadi keruh dan
tentunya merusak alam dan
keindahan wisata Matras.
Kedua,  kondisi ekonomi
masyarakat sekitar daerah
pariwisata juga bakal kacau
balau, mengingat Matras salah
satu bagian dari objek wisata
penting di Babel.

Ketiga, merusak ekosistem
perairan sehingga meng-
akibatkan masyarakat yang

mayoritas mata pencaharian
sebagai nelayan akan merasa
semakin tercekik akibat area
tangkap yang terbatas. Me-
nurutnya, jangan hanya
karena memikirkan kepen-
tingan oknum-oknum elit  dan
kelompok tertentu daerah
terus rela terperosok me-
ngorbankan kawasan ekonomi
alternatif seperti area eko
wisata Matras.

"HMI Babel juga mengutuk
pihak-pihak yang terkait
dengan pemaksaan masuknya
KIP ini, yang menggunakan
para broker lapangan untuk
merayu  warga sekitar dengan
iming-iming pembohongan,
bahkan intimidasi, yang menipu
aspirasi warga yang sebe-
narnya," lanjutnya.

Suriadi menyampaikan bila
masalah ini tidak ada tanggapan

serius dari semua pihak terkait
pihaknya akan segera bersikap
untuk menghentikan masuk-
nya KIP ini. "Maka HMI Ca-
bang Babel, bersama berbagai
elemen masyarakat bila masalah
ini tidak ditanggapi pemerintah
kami akan mengambil sikap aksi
tegas dalam beberapa hari
kedepan," pungkasnya.

Terpisah, nelayan asal Dusun
Air Antu, Desa Deniang, Juliadi
alias Ali didampingi rekan-
rekannya menyebutkan
pihaknya tetap tegas menolak
KIP masuk ke perairan laut
Matras hingga Pesaren. "Maka
dari itu kami para nelayan dan
masyarakat meminta dan
menuntut hak masyarakat dan
nelayan dari Matras sampai
Pesaren. Kami meminta kepada
gubernur dan DPRD Babel
untuk mencabut IUP di Pantai

pada 13 Desember mendatang.
Pengumuman dilakukan sete-
lah Panitia Seleksi melakukan
verifikasi administrasi pada
berkas yang diupload oleh
peserta.

Plt Kepala BKPSDM Pangkal-
pinang, Eko Budi Hartono, me-
ngatakan pihaknya akan meng-
umumkan hasil seleksi administrasi
setelah melakukan verifikasi
terhadap seluruh berkas yang telah
dilampirkan dalam upload
pendaftaran peserta CPNS.

Menurutnya, BKPSDM
bekerja ekstra untuk mela-
kukan verifikasi sebab jumlah
pendaftar CPNS tahun ini cu-
kup banyak yakni 3383 orang.

"Insya Allah segera kita
umumkan hasil verifikasi
administrasinya. Pengumuman
akan dilakukan pada tanggal 13
Desember mendatang. Dari
3383 orang yang mendaftar,
hanya 3704 peserta yang
meng-upload berkas. Sisanya
tidak melampirkan berkas.
Mereka tentunya tidak lulus

adminstrasi," ujar Eko belum
lama ini.

Menurut Eko,  pihaknya
kemungkinan mengumumkan
hasil tersebut melalui media,
baik itu media massa maupun
via email masing-masing pe-
serta. Pengumuman juga akan
muncul di website BKPSDM
dan website resmi BKN.

"Sejauh ini tidak ada kendala.
Tempo hari memang server
sempat nge-down pas puncak
penutupan pendaftaran, tapi
hanya setengah hari. Semuanya
berjalan lancar," ujarnya.

Sebelumnya, Pemkot Pang-
kalpinang mendapatkan jatah
166 kuota untuk penerimaan
Calon Pegawai Negeri Sipil
(CPNS) tahun 2019. Kota
Pangkalpinang mengusulkan
897 formasi dengan kuota 70
persen untuk penerimaan P3K
dan sisanya untuk CPNS. Dari
166 tersebut terdiri dari tenaga
teknis  102 posis i, tenaga
kesehatan 61 posisi dan tenaga
pendidikan 3 posisi. (bum/10)

Buser Bongkar Sindikat Pencurian Besi Eks Smelter, .....................................
Kota Pangkalpinang. Sedangkan
satu orang yang diduga penadah
atasnama Busana (48) turut
diamankan di lokasi.

"Kami bekerja orang lima,
kami tidak tahu milik siapa yang
jelas kami disuruh motong besi
disana karena kami juga
mencari makan dan butuh
bekerja dan saat itu Asan
membutuhkan tukang potong
las besi dan kami bersedia," kata
Busana kepada petugas.

Berbekal keterangan dari
Busana, tim buser bergerak cepat
dan berhasil mengamankan

Asan (53) dan Dedi Hitas Riawan
(43) warga Selindung Baru.
Keduanya diamankan pada saat
sedang berada di kediaman Asan
yang berada di Jalan Batin Tikal,
Pangkalpinang.

Pengungkapan kasus ini
berawal dari laporan korban
Agustian Leoris, warga Jalan
Duri Intan, Kebon Jeruk Jakarta
ke Polres Pangkalpinang. Dia
melaporkan telah terjadi
pencurian besi di eks smelter
miliknya yang berada kawasan
Ketapang, Kamis (12/12/2019)
pagi.

Dalam laporannya, para pela-
ku masuk ke dalam kawasan
gudang eks smelter milik korban,
selanjutnya mengambil besi
dengan cara memotong dan
merobohkan kontruksi gudang
tersebut. Akibat pencurian ini,
korban mengalami  kerugian
sebesar Rp300.000.000.

Selain mengamankan pelaku,
polisi  juga mengamankan
barang bukti berupa satu unit
mobil carry pick up, satu alat
las, empat unit tabung angin,
satu tabung gas 12 kg, satu
tabung gas 3 kg dan besi yang

sudah terpotong.
Terpisah, saat dikonfirmasi

wartawan, Kamis sore (12/12/
2019),  Kabag Ops Polres
Pangkalpinang, Kompol Jadi-
man Sihotang saat dihubungi
membenarkan diamankannya
pelaku pencurian besi oleh tim
buser.

"Sudah diamankan ada total
tujuh orang, saat ini sedang
dilakukan pemeriksaan oleh
penyidik reskrim. Sedangkan
untuk total kerugian korban
mencapai 300 juta," tutup
Sihotang. (das/10)

Matras  sampai Pesaren,"
ungkap Ali.

Dia meminta kepada petinggi
daerah diminta jangan hanya
bisa mengumbar janji yang
ketika dalam menggodok
Raperda RZWP3K

Babel akan melibatkan
nelayan, namun tak ada lagi
buktinya pelibatan itu. Nela-
yan, katanya, melihat pimpinan
daerah baik itu kepala daerah
dan anggota DPRD hanya
datang ke warga saat pemilu
saja.

"Jangan saat pemilihan kalian
datang kepada kami, disaat
kami adalah masalah mana
kalian?. Tidak ada negara disaat
kami terkena masalah, seperti
masuknya KIP ini. Cabut zona
tambang dari IUP yang ada di
wilayah tangkap kami," kata
Ali. (2nd/10 )

Pemkab Babar Siapkan Kampung
Wisata Berbasis Masyarakat

MENTOK - Pemer intah
Kabupaten Bangka Barat me-
nyiapkan Kampung Kebon Nanas
sebagai kampung wisata berbasis
masyarakat guna meningkatkan
kemandirian warga.

"Kami akan mengawali pene-
rapan pola pengembangan
kampung wisata dengan basis
gerakan masyarakat, kami optimistis
ke depan pola ini akan semakin
berkembang dan bisa meningkatkan
perekonomian dan kesejahteraan
warga," kata Lurah Sungaidaeng,
Fitria Anggreini di Mentok, Rabu.

Menurut Fitr ia Anggrein i,
pengembangan kampung wisata
yang menerapkan pola baru di
daerah itu diawali dengan sosia-
lisasi dan pelatihan peningkatan
kapasitas para anggota satuan
tugas pegiat wisata Kampung
Kebon Nanas.

Kegiatan ini sebagai upaya
pemberdayaan pemuda agar dapat
bergerak di sektor pariwisata
dengan melihat potensi sumber

daya yang ada di lingkungan
tempat tinggal.

Program ini merupakan salah
satu bentuk komitmen pemerintah
untuk menciptakan peluang
kemandirian di bidang pariwisata.

"Terbentuknya komunitas
penggiat wisata di Kampung Kebon
Nanas merupakan inovasi yang
harus dikembangkan, kami akan
terus memberikan motivasi kepada
para pelaku agar semakin sadar
dan serius dalam menggeluti
bidang pariwisata," katanya.

Dalam pelaksanaannya, Kelu-
rahan Sungai Daeng menggan-
deng LSM Laskar Hijau Bangka
Barat sebagai komunitas lingkung-
an dan penggerak "community
based tourism".

Ketua Laskar Hijau, Wahyudi
menyampaikan apresiasi kepada
Kelurahan Sungai Daeng atas
inisiasi menyelenggarakan ke-
giatan pelatihan tersebut sebagai
langkah awal yang tepat untuk
merealisasikan program "one

village one destination".
"Kami harap kegiatan seperti ini

dapat dilaksanakan di kelurahan
dan desa lain di Bangka Barat
agar kepariwisataan daerah
semakin bergairah," kata Wahyudi.

Menurut dia, kegiatan seperti ini
akan semakin memperkuat terwu-
judnya rencana penetapan dan
pembangunan Geopark Bangka
Barat.

"Sungaidaeng memiliki keun-
tungan karena salah satu geosite,
yaitu Bukit Menumbing, berada
sangat dekat dengan Kampung
Kebon Nanas, ini menjadi penun-
jang wisata yang potensial," kata
Wahyudi.

Pada kesempatan itu, para
pengurus dan anggota LSM Laskar
Hijau memberikan materi yang
diharapkan mampu menghasilkan
beberapa alternatif wisata yang
akan dikembangkan komunitas
dengan melihat keunikan dan ciri
khas yang menjadi karakteristik
Kampung Kebon Nanas. (ant)

Jelang Natal  Natal dan Tahun Baru
 Pelabuhan Tanjung Ru Siap Layani Arus Mudik

TANJUNGPANDAN -
Pelabuhan penyeberangan
Tanjung Ru Kabupaten Beli-
tung, Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung dipastikan siap
melayani arus mudik Natal
2019 dan Tahun Baru 2020 di
daerah itu.

“Kami pastikan pelabuhan
penyeberangan Tanjung RU
siap melayani arus mudik Natal
dan Tahun Baru 2020,” kata
Kepala Dinas Perhubungan

Kabupaten Belitung, Ubaidillah
di Tanjung Pandan, Kamis.

Ia mengatakan, demi kelan-
caran arus mudik Natal dan
Tahun Baru 2020 pihaknya
akan mendirikan posko terpadu
di pelabuhan tersebut.

“Posko terpadu tersebut
didirikan pada 21 Desember
2019 hingga 5 Januari dengan
melibatkan berbagai instansi
mulai dari ASDP, KSOP,
Dishub, Kepolisian, dan penggu-

na jasa pelabuhan,” ujarnya.
Ia menjelaskan, saat ini pela-

buhan penyeberangan Tanjung
RU melayani enam jadwal
kapal Ro-Ro.

Rute kapal Ro-Ro tersebut,
kata dia adalah pelabuhan Sadai
di Bangka Selatan, Pangkal
Balam, dan Tanjung Priok.

“Kalau tujuan pelabuhan
Sadai dua kali keberangkatan
dalam seminggu sedangkan rute
lain keberangkatannya tergan-

tung kondisi muatan,” katanya.
Ia menyebutkan fasilitas

terminal dan ruang tunggu
pelabuhan itu juga telah siap
untuk digunakan oleh para
pemudik nantinya.

“Untuk fasilitas di sana saat ini
lengkap memang ada satu
ruang tunggu khusus untuk
penumpang. Cuma kami meng-
antisipasi jika membludaknya
jumlah penumpang nanti,”
ujarnya. (ant)

Investor Tiongkok Lirik Peluang
Investasi Pariwisata Belitung

BELITUNG - Para investor
yang berasal dari Tiongkok
melirik peluang investasi pari-
wisata di Kabupaten Belitung,
Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung, karena pesona ke-
indahan alam daerah itu yang
mendunia.

Ketua Umum Perhimpunan
Indonesia Tionghoa (INTI),
Teddy Sugianto di Tanjung
Pandan, Kamis mengatakan in-
vestor tersebut tertarik untuk
menanamkan modal mereka
pada sektor pengembangan
pariwisata.

"Pertama mereka (investor)
tertarik dengan wisata karena
Pulau dan pantainya di sini

tidak kalah dengan daerah -
daerah lain," katanya.

Menurut dia, Belitung me-
miliki keunggulan di antaranya
adalah letaknya strategis dan
dekat dengan Jakarta, sehingga
begitu mudah diakses dari
berbagai daerah.

Dikatakan, rencana investasi
tersebut tidak hanya sebatas
kepada pembangunan hotel
saja, tetapi pengembangan
potensi lainnya seperti kawasan
pesisir serta pulau-pulau kecil.

"Jadi saya memang ada pemi-
kiran kalau bisa ada beberapa
pulau ini dikembangkan kalau
hanya hotel sayang dan
lambat," ujarnya.

Ia menjelaskan, pihaknya
juga akan senantiasa menjadi
penghubung antara investor dan
pemerintah bagi kemajuan
wilayah itu.

"Jadi apa yang bisa dan apa

yang mau kami bisa promosikan
bukan hanya ke China saja tapi
akan dipromosikan ke Singa-
pura, Vietnam karena kami
jaringan semuanya ada,"
katanya. (ant)


